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SERVICE INNOVATION DALAM MENINGKATKAN KEPUASAN PELANGGAN
DI BIDANG JASA ASURANSI

Vika Aprianti
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Informatika dan Bisnis Indonesia
Email : vika.aprianti@unibi.ac.id

Abstrak

Penerapan inovasi oleh perusahaan tentunya akan mempengaruhi kepuasan yang di
terima pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inovasi produk terhadap
kepuasan pelanggan dalam menggunakan jasa asuransi kendaraan roda empat PT. Asuransi Bina
Dana Arta Tbk. Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakanan simple random sampling
yang disebarkan kepada 100 responden yaitu pelanggan yang sudah menggunakan jasa asuransi
kendaraan roda empat PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Bandung. Data terkumpul kemudian
dikelola dan dianalisis dengan menggunkan rangkaian uji statistik parametrik yaitu regresi
sederhana, uji korelasi, determinasi, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil pengolahan data,
inovasi produk berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Dari hasil tersebut, penulis
menyarankan inovasi produk dalam industri ini harus ditingkatkan sehingga menciptakan
kepuasan pelanggan guna keberlanjutan bisnis.

Kata Kunci: inovasi produk, kepuasan pelanggan, jasa asuransi kendaraan.

Abstract

The application of innovation by the company will certainly affect the satisfaction that is
received by customers. This study aims to determine the effect of product innovation on customer
satisfaction in using car insurance services of PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Bandung. The
research method used is descriptive method with a quantitative approach. Data collection techniques
using simple random sampling distributed to 100 respondents, namely customers who have used car
insurance services of PT. Asuransi Bina Dana Arta Thk. Bandung. The collected data is then
managed and analyzed by using a series of parametric statistical tests, namely simple regression,
correlation test, determination, and hypothesis testing. Based on the results of data processing,
product innovation affects customer satisfaction. From these results, the authors suggest product
innovation in this industry must be increased so as to create customer satisfaction for business
sustainability.

Keywords: product innovation, customer satisfaction, vehicle insurance services.
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1. PENDAHULUAN

Seluruh organisasi di dunia dewasa
ini dihadapkan kepada persaingan yang
dinamis dan terus-menerus (Majedokumni,
2019). Sektor jasa dianggap sebagai salah
satu sektor yang paling cepat berkembang
di mana inovasi telah mendapatkan banyak
perhatian untuk diteliti (Den Hertog, Van
der Aa, & De Jong, 2010, Rimsha Kanwal
& Salman Yousaf, 2019). Inovasi berarti
menawarkan solusi baru atau solusi yang
diadaptasi untuk menyelesaikan masalah
dan menambah nilai untuk pelanggan
(Michel, Brown, & Gallan, 2008). Terdapat
banyak kebutuhan penelitian pada inovasi
jasa dari perspektif pelanggan (Janssen,
Castaldi, & Frenken, 2011). Meskipun
faktanya perusahaan mendapatkan
keuntungan dengan berinvestasi secara
besar-besaran dalam inovasi, mayoritas
mereka mengalami kegagalan tidak lebih
dari tiga tahun karena mereka tidak yakin
tentang nilai yang sebenarnya diberikan
kepada pelanggan (Wilke & Sorvillo, 2005,
Cheng & Chen, 2009, Rimsha Kanwal &
Salman Yousaf, 2019).

Salah satu sektor jasa yang berkembang
cukup pesat di Indonesia adalah sektor

asuransi. Dikutip dari Laporan
Perasuransian ~ tahun 2011  dalam
Hendrisman Rahim (2013), Industri

Perasuransian di Indonesia berdasarkan
Laporan Perasuransian Indonesia tahun
2011 mengalami pertumbuhan yang cukup
pesat dalam beberapa tahun terakhir.
Pertumbuhan tersebut ditunjukkan oleh
peningkatan jumlah premi bruto industri
asuransi pada tahun 2011 mencapai Rp.
125,1 triliun, atau mengalami peningkatan
sebesar 17,5% dari tahun sebelumnya
(2010) sebesar Rp. 106,4 triliun. Kontribusi
terbesar premi bruto industri asuransi tahun
2010 berasal dari sektor asuransi jiwa
sebesar 60,45%, kemudian diikuti oleh
asuransi kerugian dan reasuransi sebesar
25,6%, penyelenggara program asuransi
PNS dan TNI/Polri sebesar 9,4%, serta
penyelenggara program asuransi sosial dan
jaminan hari tua sebesar 4,6%.

Penelitian ini sendiri berfokus kepada
asuransi  kendaraan bermotor. Seiring
dengan  meningkatnya taraf  hidup
masyarakat Indonesia, peningkatan
pembelian  kendaraan  bermotor pun
semakin meningkat, yang berimbas pada
meningkatnya pembelian asuransi untuk
kendaraan tersebut. Perusahaan yang
menyediakan jasa tersebut berlomba-lomba
menyediakan jasa pelayanan terbaik untuk
pelanggannya, sehingga muncul berbagai
macam produk untuk asuransi jenis ini.
Tujuan utama dari bermunculannya jenis
produk asuransi ini  yaitu untuk
meningkatkan kepuasan pelanggan yang
merupakan indikator keberhasilan terhadap
penawaran produk yang mereka tawarkan
(Rimsha Kanwal & Salman Yousaf, 2019).
Mengadaptasi dari penelitian Rimsha
Kanwal & Salman Yousaf, 2019, penelitian
ini menggunakan Signaling Theory (ST)
dan Expectation Disconfirmation Theory
(EDT) untuk menginvestigasi hubungan
inovasi dengan kepuasan pelanggan.

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Service Innovation

Service Innovation merupakan strategi
bisnis berkelanjutan yang penting bagi
banyak perusahaan (Zhang, J.X at all,
2018). Inovasi layanan mengacu pada
perubahan karakteristik layanan itu sendiri
(Yang et all, 2018).

Tidd et all, 2001 menyebutkan bahwa
prosedur utama untuk membangun bisnis
berkelanjutan adalah melalui perilaku
inovatif, yaitu untuk menciptakan nilai aset
perusahaan dengan mendesain ulang,
meningkatkan produk, layanan, dan metode
melalui inovasi.

Service  innovation  bukan  sekedar
pengembangan produk atau layanan baru,
tetapi juga kegiatan inovatif yang
memperbaiki dan meningkatkan performa
produk, layanan dan sistem pengiriman
(Dejer, 2004, Tsu, 2019)

2.1 Kepuasan Pelanggan
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Kepuasan pelanggan mengacu
pada evaluasi masyarakat terhadap
kepuasan mereka terhadap produk yang
dibeli dan layanan yang dinikmati. Tingkat
kepuasan pelanggan tergantung pada
hubungan antara harapan terhadap produk
dan pengalaman yang dirasakan. (Lee,
2016). Sedangkan Tsu et al, 2019
menyebutkan bahwa kepuasan pelanggan
sebagai kondisi psikologis dan emosional
individu setelah pengalaman, dan sikap
yang dipengaruhi oleh faktor sosial dan
psikologis atau faktor eksternal lainnya,
seperti atmosfer, interaksi kelompok, dll.

Service Innovation merupakan segala
hal tentang melakukan perbaikan terhadap
produk dan jasa seiring dengan tuntutan
perubahan waktu (Rimsha Kanwal &
Salman Yousaf, 2019). Memuaskan
kebutuhan pelanggan yang selalu berubah
dianggap penting bagi organisasi, sehingga
mereka mencari cara-cara inovatif untuk

memenuhi  kebutuhan pelanggan dan
memberikan  keunggulan kompetitif
(Christensen et al.,, 2005). Dengan

demikian, perumusan inovasi digunakan
untuk meningkatkan kepuasan pelanggan
dan mendapatkan potensi maksimum di
pasar serta meningkatkan keuntungan
perusahaan (Owano et al, 2014). Penjelasan
diatas mengarah kepada hipotesis berikut:

H: Service Innovation berpengaruh positif
terhadap kepuasan pelanggan pada PT.
Asuransi Bina Dana Arta Thk. Bandung.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode
deskriptif ~ dan  kuantitatif..  Metode
deskriptif mengumpulkan data dan fakta
dari lapangan, disusun secara sitematis
sehingga dapat di analisis dan bertujuan
untuk mendapatkan kesimpulan.

Metode kuantitatif  digunakan  untuk
mengetahui  besaran pengaruh inovasi
produk terhadap kepuasan pelanggan dalam
menggunakan jasa asuransi pada PT.
Asuransi Bina Dana Arta Tbk Bandung.

Dengan ini akan diketahui berapa besar
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen  serta  besaran
hubungannya.

3.2 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah h
pelanggan pengguna jasa asuransi PT.
Asuransi Bina Dana Arta Thk Bandung
yang berjumlah 1.307 orang yang diambil
pada tahun 2018

3.3 Sampel

Berdasarkan rumus Slovin sampel yang
digunakan sebanyak 92,8 dengan ukuran
kesalahan 10% maka pengambilan sampel
dibulatkan menjadi 100 orang.

3.4 Jenis Data

Data  primer  bersumber  dari
wawancara secara mendalam terhadap
manajemen PT. Asuransi Bina Dana Arta
Tbk Bandung, selaku manager dan kepala
wilayah, yang berupa dokumen, laporan
tahunan, dan penelitian terdahulu mengenai
jasa Asuransi kendaraan PT, Asuransi Bina
Dana Arta Tbk. Bandung agar didapat data
tambahan mengenai profil dan gambaran
umum perusahaan, perkembangan usaha,
data jumlah pengunjung selama dua tahun
dari tahun 2017 sampai dengan 2018.

Data sekunder bersumber dari pelanggan
atau responden yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis untuk dijawab. Angket
berisi pertanyaan dan pernyataan mengenai

karakteristik ~ pelanggan,  pengalaman
pelanggan.
Angket ini ditujukan kepada

pengguna jasa asuransi PT. Asuransi Bina
Dana Arta Tbk Bandung, dengan
menyebarkan angket kepada 100 responden
yang diambil dari pelanggan yang
berkunjung atau ketika wiraniaga bertemu
dengan pelanggan yang dilakukan pada saat
jam operasional perusahaan dari hari senin
sampai sabtu. Pemilihan waktu dan tempat
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tersebut dimaksudkan agar seluruh populasi
terwakili, sehingga diharapkan hasil
penelitian ini akan di peroleh kesimpulan
dari keseluruhan populasi yang diambil.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Uji Koefisien Regresi Linear
Sederhana

Koefisien Regresi Linier Berganda
Y = 18,432+ 0,427X

Di mana Y merupakan kepuasan
pelanggan, dan X merupakan service
innovation. Dari persamaan di atas dapat
diinterpretasikan sebagai berikut: Nilai
konstanta atau a = 18,432, yang berarti
bahwa apabila semua nilai variabel X=0
atau diabaikan, maka nilai kepuasan
pelanggan dalam menggunakan jasa
asuransi  kendaraan roda empat PT.
Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Bandung.
(YY) konstan sebesar 18,432. Nilai koefisien
regresi berganda inovasi produk (bl) =
0,427 yang berarti bahwa apabila nilai
inovasi produk dinaikkan 1 satuan dengan
koefisien variabel X yang lain = 0, maka
kepuasan pelanggan dalam menggunakan
jasa asuransi kendaraan roda empat PT.
Asuransi Bina Dana Arta Tbhk. Bandung
akan meningkat sebesar 0,427 satuan.
Nilai t-hitung untuk variabel inovasi
produk adalah sebesar 8,190. Hal ini berarti
bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel
(8,190 > 1,660), sehingga keputusan
hipotesis yaitu menolak Ho dan menerima
H. yang menjelaskan bahwa inovasi
produk berpengaruh terhadap kepuasan
pelanggan, sehingga hipotesis yang penulis
ajukan dapat diterima.

4.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R Square)
inovasi produk (X1) terhadap kepuasan
pelanggan dalam menggunakan jasa
asuransi  kendaraan roda empat PT.
Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Bandung
(YY) adalah sebesar 0.346. Hal ini berarti
bahwa variabel inovasi produk  (X)

berkontribusi sebesar 34,6 % terhadap
kepuasan pelanggan dalam menggunakan
jasa asuransi kendaraan roda empat PT.
Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Bandung
(Y).

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil rekap interval,
menunjukan bahwa tanggapan konsumen
mengenai inovasi layanan PT. Asuransi
Bina Dana Arta Tbk. Bandung di nilai
kurang baik. Hal ini dilihat dari nilai rata-
rata interval sebesar 2,77, dimana hasil
tersebut berada pada interval 2,60 — 3,39
dengan kriteria kurang baik. Berdasarkan
peninjauan langsung di lapangan, banyak
pelanggan yang kurang puas dengan jasa
asuransi PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk.
Bandung. Inovasi produk yang sudah
dikembangkan oleh perusahaan, tetapi
masih belum dirasakan oleh pelanggan.
Dilihat dari rata-rata skor yang paling
tinggi terdapat pada pernyataan produk jasa
yang ditawarkan perusahaan PT. Asuransi
Bina Dana Arta Tbk. Bandung menarik,
dengan mayoritas jawaban pernyataan
responden cukup setuju, dapat disimpulkan
bahwa tanggapan konsumen mengenai
inovasi produk PT. Asuransi Bina Dana
Arta Tbk. Bandung di nilai kurang baik.
Berdasarkan hasil yang telah diteliti,
besarnya hubungan antara inovasi produk
(X) terhadap kepuasan pelanggan dalam
menggunakan jasa asuransi kendaraan roda
empat PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk.
Bandung (Y) adalah sebesar 0.346. Hal ini
berarti bahwa variabel inovasi layanan (X)
berkontribusi sebesar 34,6 % terhadap
kepuasan pelanggan dalam menggunakan
jasa asuransi kendaraan roda empat PT.
Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Bandung
(Y).

Hasil penelitian ini menemukan
bahwa Service Innovation berpengaruh
positif terhadap kepuasan pelanggan. Hal
ini seiring dengan penelitian terdahulu,
Fan, Yul and Kim (2013) menjelaskan jika
service innovation meningkatkan persepsi
kualitas dan  mendorong loyalitas
pelanggan, maka perusahaan dapat
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mempertahankan  kepuasan pelanggan
dalam jangka panjang.
5. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan

tanggapan responden mengenai inovasi
produk dinilai kurang baik dikarenakan
masih banyak pelanggan yang kurang puas
dengan jasa asuransi PT. Asuransi Bina
Dana Arta Tbk. Bandung. Inovasi produk
sudah di kembangkan oleh perusahaan

tetapi masih belum dirasakan oleh
pelanggan.

Kemudian, tanggapan  responden
mengenai  kepuasan pelanggan dinilai

kurang baik dikarenakan pelanggan masih
belum merasakan inovsi produk yang
dikembangkan oleh perusahaan dan
kurangnya penyampaian informasi tentang
produk jasa yang di berikan sehingga
membuat pelanggan merasakan kurangnya
kepuasan dalam menggunakan jasa asuransi
kendaraan di perusahaan tersebut. Hal ini
mengakibatkan perusahaan kalah bersaing
dengan kompetitornya.

Hasil ~ pengujian  regresi  linear
sederhana menunjukkan bahwa inovasi
produk berpengaruh terhadap kepuasan
pelanggan. keberpengaruhan antara inovasi
produk (X) terhadap kepuasan pelanggan
dalam  menggunakan jasa  asuransi
kendaraan roda empat PT. Asuransi Bina
Dana Arta Tbk. Bandung (Y) adalah
sebesar 0.346. Hal ini berarti bahwa
variabel inovasi produk (X1) berkontribusi
sebesar  34,6% terhadap  kepuasan
pelanggan dalam menggunakan jasa
asuransi  kendaraan roda empat PT.
Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Bandung
(Y). Dari hasil tersebut sebaiknya
perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta
Tbk. Bandung meningkatkan atau
mengembangkan berbagai macam jasa
asuransi, baik yang sudah ada maupun
produk baru, sehingga pelanggan dapat
merasakan kepuasan terhadap produk jasa
yang telah pelanggan gunakan.

Tanggapan responden berkaitan dengan
inovasi produk yang dinilai kurang baik

dapat dilihat pada mayoritas tanggapan
responden yang menjawab cukup setuju
sehingga mengasilkan rata-rata nilai pada
interval yang menyatakan kurang baik.
Maka diharapkan perusahaan PT. Asuransi
Bina Dana Arta Tbk. Bandung semakin
meningkatkan ~ atau  mengembangkan
berbagai macam jasa asuransi, baik yang
sudah ada maupun produk baru, sehingga
pelanggan dapat merasakan kepuasan
terhadap produk jasa yang digunakan.
Tanggapan responden berkaitan
dengan kepuasan pelanggan dinilai kurang
baik, dapat dilihat pada mayoritas
tanggapan responden yang menjawab
cukup setuju sehingga mengasilkan rata-
rata nilai pada interval yang menyatakan
kurang baik. Oleh karena itu di harapkan
perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta
Tbk. Bandung agar lebih ber inovasi lagi
terhadap produk/jasa yang ada, dan juga
dalam pelatihan cara pelayanan, cara
penyampaian informasi maupun tindakan-
tindakan  yang dilakukan  terhadap
pelanggan, sehingga pelanggan cenderung
lebih merasa puas bahkan memberikan
sebuah keloyalan terhadap perusahaan.
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ANALISIS KINERJA KEUANGAN TERHADAP TINGKAT BAGI HASIL
MUDHARABAH

Astari Dianty
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Informatika dan Bisnis Indonesia
email : astaridianty@unibi.ac.id

Abstrak

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh
kinerja keuangan terhadap tingkat bagi hasil mudharabah deposito bank syariah (syariah) yang
terdaftar di bank Indonesia. Populasi data adalah 11 bank dengan prinsip syariah yang terdaftar di
bank Indonesia pada periode 2010-2012. Sampel diambil secara purposive sampling penelitian.
Kemudian jenis analisis terhadap data yang diperoleh. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengujian asumsi klasik dan analisis regresi sederhana. Penelitian secara parsial
membuktikan bahwa profitabilitas (ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat setoran bagi
hasil mudharabah. deposito mudharabah.

Kata Kunci : Profitabilitas, Return On Equity, Deposito Mudharabah

Abstract

The main purpose from this research is to get empirical evidence about the influence of
financial performance on the level of profit sharing mudaraba Islamic (sharia) bank deposits that
registered in bank Indonesian. A population of data is 11 bank with syariah principle listed on bank
Indonesia in period 2010-2012. Samples taken by research purposive sampling. Then kinds of
analysese againts the data obtained. Analysis of data used in this research are testing the assumption
of classical and simple regression analysis. Research partially proves that the profitability (ROE) has
no significant effect on the level of profit sharing mudaraba deposits. mudaraba deposits.
Keywords: Profitability, Return On Equity, Mudharabah deposits.

1. PENDAHULUAN ditempuh yaitu meningkatkan efisiensi kinerja
manajemen bank syariah. Hal ini akan
meningkatkan pendapatan bank dan dapat
memberikan keuntungan bagi investor sehingga
kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah
akan terbentuk. Dalam perkembangan dari tahun
ke tahun, bank syariah cukup mengalami
pertumbuhan yang mengesankan. Hal ini
tercermin dari data statistik perbankan syariah di
Indonesia.

Awal kelahiran sistem perbankan syariah

di latar belakangi oleh pembentukan sistem
berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam
untuk meminjamkan atau memungut pinjaman
dengan mengenakan bunga pinjaman (riba), serta
larangan untuk berinvestasi pada usaha — usaha
berkategori terlarang (haram). Pada awalnya,
bank syariah kurang menarik minat swasta, sebab
mempertanyakan apakah perbankan Islam adalah
bidang penanaman modal yang prospektif dan
cukup menjanjikan. Salah satu cara yang dapat
Tabel 1. Pembiayaan Syariah Indonesia

Tahun DPK Giro Wagiah Tabungan Deposito
Mudharabah Mudharabah
Maret 2013 156,9 Miliyar 14 Miliyar 38,5 Miliyar 96,4 Miliyar
September 2013 171,7 Miliyar 15,5 Miliyar 42,8 Miliyar 103,7 Miliyar
Sumber : Bank Indonesia, 2013 tabungan mudharabah. Bertambahnya jumlah

deposito mudharabah dari waktu ke waktu
Berdasarkan data tersebut dapat ditarik memperlihatkan bahwa deposito mudharabah
abelkesimpulan bahwa Deposito Mudharabah cukup diminati masyarakat. Persaingan antar
lebih besar dibandingkan giro wadiah dan perbankan dalam  meningkatkan  kualitas
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pelayanan untuk menarik nasabahnya juga
semakin tinggi. Beragam jasa pelayanan yang
diberikan  oleh  bank juga  mengalami
perkembangan. Besarnya bagi hasil yang
diperoleh, ditentukan berdasarkan keberhasilan
pengelola dana untuk menghasilkan keuntungan.
Dalam hal ini, salah satu penilaian kemampuan
bank yang dapat dilakukan adalah dengan
menilai kinerja keuangan untuk mengetahui
tingkat kesehatan bank. Penelitian ini menguji
apakah kinerja keuangan secara langsung dapat
berpengaruh terhadap deposito mudharabah.
Kinerja keuangan yang digunakan adalah Rasio
Profitabilitas yakni ROE (Return on Equity).
Berdasarkan uraian tersebut timbul pertanyaan,
Apakah ada pengaruh profitabilitas terhadap
tingkat bagi hasil deposito mudharabah?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh antara profitabilitas, terhadap
tingkat bagi hasil deposito mudharababh.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kinerja Keuangan

Menurut lkatan Akuntan Indonesia
(2007) definisi dari kinerja keuangan perusahaan
merupakan kemampuan perusahaan dalam
mengelola dan mengendalikan sumber daya yang
dimilikinya. Kinerja keuangan perusahaan lebih
berorientasi pada jangka pendek, yaitu untuk
mencari  keuntungan atau profit. Kinerja
keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan
telah  melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik
dan benar.

2.2 Rasio Profitabilitas

Analisis rasio profitabilitas bank adalah

alat untuk menganalisis atau mengukur
kemampuan  bank  dalam  mendapatkan
keuntungan yang dicapai oleh bank yang
bersangkutan.  Rasio  profitabilitas  yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Return on
Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari
pengelola modal yang diinvestasikan oleh
pemilik perusahaan. Bagi pemilik bank lebih
tertarik pada berapa besar kemampuan bank
memperoleh keuntungan terhadap modal yang ia
tanamkan. Return on Equity (ROE) merupakan
salah satu alat utama investor yang paling sering

digunakan dalam menilai suatu  saham
(Nurmalasari, 2002).
1.1 Tingkat Bagi  Hasil  (Deposito)
Mudharabah

Berdasarkan PSAK No 105 Akuntansi
Mudharabah, = Mudharabah  adalah  akad

kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak
pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh
dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana)
bertindak selaku pengelola, dan keuntungan
dibagi diantara mereka sesuai kesepakatan
sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung
oleh pemilik dana.

Deposito merupakan produk dalam bank
yang memang ditunjukan untuk kepentingan
investasi dalam bentuk surat-surat berharga,
sehingga dalam perbankan syariah akan memakai
prinsip mudharabah. Berbeda dengan perbankan
konvensional yang memberikan imbalan berupa
bunga bagi nasabah deposan, maka dalam
perbankan syariah imbalan yang diberikan
kepada nasabah deposan adalah bagi hasil (profit
sharing) sebesar nisbah yang disepakati di awal
akad (Abdul Ghofur Anshori, 2009)

Menurut  Ismail  (2010), deposito
mudharabah merupakan dana investasi yang
ditempatkan  oleh  nasabah  yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah dan
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu
tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang
dilakukan antara bank dan nasabah investor.
Berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 3 Tahun
2000 menyatakan bahwa deposito yang
dibenarkan dalam syariah adalah deposito yang
berdasarkan  prinsip  mudharabah.  Dalam
transaksi  deposito  mudharabah, nasabah
bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal)
dan bank bertindak sebagai pengelola dana
(mudharib).

1.2 Return On Equity dengan Tingkat Bagi
Hasil (Deposito) Mudharabah

Bagi pemilik bank lebih tertarik pada
berapa besar kemampuan bank memperoleh
keuntungan terhadap modal yang ia tanamkan.
Return on Equity (ROE) merupakan salah satu
alat utama investor yang paling sering digunakan
dalam menilai suatu saham (Nurmalasari, 2002).
Semakin besar ROE, semakin besar pula tingkat
keuntungan vyang dicapai bank sehingga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi
bermasalah semakin kecil. Dengan adanya
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peningkatan pendapatan bank maka tingkat bagi
hasil yang diterima oleh nasabah juga meningkat.

Ha.:  Terdapat Pengaruh Positif Return on
Equity (ROE) terhadap Tingkat Bagi  Hasil
Deposito Mudharabah.
3. METODE PENELITIAN
3.1 Populasi dan Sampel

Populasi yang di masukan dalam

penelitian ini adalah bank umum syariah yang
terdaftar di Bank Indonesia untuk tahun 2010
sampai dengan 2012. Penentuan sampel dalam
penelitian ini adalah dengan metode purposive
sampling, vyaitu teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Kriteria sampel
yang dimaksud adalah Bank umum syariah yang
mempublikasikan laporan keuangan dalam
bentuk rupiah selama periode pengamatan 2010-
2012, Bank umum syariah yang memiliki
kelengkapan data selama periode pengamatan
berdasarkan variabel yang diteliti. Informasi data
sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini
diperoleh dari laporan keuangan masing - masing
bank umum syariah. Dalam penelitian ini jumlah
observasinya ada 24. Dimana hanya ada 8 Bank
dari 11 Bank Syariah yang memenuhi Kkriteria
sampel. Adapun daftar sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :

=
o

Nama Umum Bank Syariah
PT. Bank BRI Syariah
PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank Panin Syariah
PT. Bank Syariah Bukopin
PT. Bank Jabar Banten Syariah
PT. Bank Syariah Mandiri
PT. Bank BCA Syariah
PT. Bank Mega Syariah

o (vl |lw o |-

3.2 Variabel penelitian dan Pengukuran Variabel
3.2.1 Return On Equity

Menurut Lestari dan Sugiharto (2007)
dalam Rinati (2008), ROE adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur keuntungan bersih
yang diperolen dari pengelola modal yang
diinvestasikan oleh pemilik perusahaan. Angka
ROE yang semakin tinggi memberikan indikasi

bagi pemegang saham bahwa tingkat
pengembalian investasi makin tinggi.
Laba Setelah Pajak
ROE = x100%

Total Ekuitas

3.3 Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah

Deposito Mudharabah adalah dana
investasi yang sifatnya sesuai dengan syari’at
Islam dari nasabah yang penarikannya dapat
dilakukan pada waktu tertentu sesuai dengan
kesepakatan. Pemilik rekening disebut deposan
yang berasal dari peorangan atau badan. Data
operasional yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari Bank Indonesia yaitu Statistika
Perbankan Syariah berdasarkan perhitungan dari
2010 dengan 2012.

3.4 Metode Analisis Regresi Sederhana

Analisis  data  dilakukan  dengan
menggunakan uji asumsi Klasik dan uji hipotesis.
Model regresi linier berganda dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Y=a+blX1+E

Keterangan :

Y = Tingkat Bagi Hasil Deposito
Mudharabah

a = Konstanta

X1 = Return On Equity

b = Koefisien Regresi

E = Tingkat Error

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Asumsi Klasik
4.1.2 Uji Normalitas Data

Uji  Normalitas  dilakukan  untuk
menentukan apakah data residual yang dimiliki
berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik
dan layak digunakan dalam penelitian adalah
data residual yang memiliki distribusi normal.
Uji normalitas data yang digunakan peneliti
adalah uji Kolmogorov.

10
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

N 24
,0000000

Normal Parameters®® Mean

Std. Deviation ,88465174
Most Extreme Differences  Absolute 136
Positive 136
Negative -108
Kolmogorov-Smirnov Z 664
Asymp. Sig. (2-tailed) 770

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel output uji kolmogorov
smirnov di atas, diperoleh nilai signifikansi
(Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0,770. nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal sehingga sudah
memenuhi asumsi normalitas.

4.2 Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
kesalahan atau ketidaksamaan variance dari
residual pada model yang sedang diamati dari
satu observasi ke observasi lain. Untuk menguji
adanya gejala heteroskedastisitas digunakan
pengujian dengan metode scatter plot.

Scatterplot
Dependent Variable: TBH (Y)

ession Studentized Residual

Regr

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar di atas, diketahui
titik-titik yang diperoleh menyebar secara acak
dan tidak membentuk suatu pola tertentu atau
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada
sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pada data yang diteliti tidak ditemukan masalah
heteroskedastisitas.

4.3 Uji Autokorelasi

Dalam penelitian ini pengujian asumsi
klasik autokorelasi dilakukan dengan pendekatan
Durbin-Watson Statistik (DW). Tujuan pengujian
autokorelasi adalah untuk melihat apakah ada
korelasi antara data observasi. Jika du < d < du-4

maka terjadi autokorelasi baik positif maupun
negatif dari model regresi. Hasil pengujian
diperoleh nilai dw sebesar 1,974. Nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai dL dan dU yang
terdapat pada tabel durbin watson. Dengan
a=0,05, banyak variabel bebas (k) = 1 dan
sampel (n) sebanyak 24, diperoleh nilai dL
sebesar 1,925 dan dU sebesar 1,902, sehingga
diperoleh nilai 4-dU sebesar 2,098 dan 4-dL
sebesar 3,075. Dari nilai-nilai di atas, diketahui
bahwa nilai dw (1,974) berada di antara dU
(1,902) dan 4-dU (2,098). Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat autokorelasi baik
autokorelasi positif maupun autokorelasi negatif
dalam model.

1.3 Pengujian Hipotesis T

Unstandarized Coefficent | Standarized Coefficent !
Model t| S
B | StdEmor Beta
(Constant)| 5004 [ 2004 21| 003%

ROE | 008 | 008 03 105 | 034

o

Tingkat signifikan (o) sebesar 5%, df=
18 dengan pengujian 1 pihak (positif) sehingga
diperoleh t tabel sebesar 1,734. Dari tabel output
di atas diperoleh nilai thitung untuk Return on
Equity sebesar 1,035 dan t tabel 1,734.
Dikarenakan nilai t hitung kurang dari nilai t
tabel (1,035<1,734) dengan nilai signifikansi
0,314> 0,05 maka HO diterima, artinya tidak
terdapat pengaruh positif yang signifikan dari
Return on Equity (ROE) terhadap tingkat bagi
hasil deposito mudharabah.

1.4 Analisis Regresi Sederhana

Unstandarized Coefficient | Standarized Coefficient ,
Model t | S
B Std, Ermor Beta
(Constant) | 5,004 200 21| 003

ROE | 0083 | 008 03 1085 | 031
Y =5,004 + 0,013X1+ E

Dari hasil persamaan regresi tersebut masing-
masing variabel dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 5,004,memiliki
arti bahwa jika variabel bebas (X) yakni
kinerja keuangan yang terdiri dari ROE
tidak ada perubahan, maka Tingkat Bagi
Hasil (TBH) deposito mudharabahakan
bernilai sebesar 5,004 persen.
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2. Nilai variabel ROE (X2) sebesar 0,013, PSAK No. 105 Akuntansi Mudharabah
memiliki arti bahwa jika Return on
Equity (ROE) mengalami peningkatan  Yulianti, Nuke. 2014. Pengaruh Kinerja

sedangkan variabel lain konstan, maka Keuangan terhadap tingkat bagi hasil
Tingkat Bagi Hasil (TBH) deposito Mudharabah. Bandung :  Universitas
mudharabah akan mengalami Widyatama

peningkatan sebesar 0,013.

5. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian hipotesis yang telah
dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut tidak terdapat pengaruh positif yang
signifikan dari Return on Equity (ROE) terhadap
tingkat bagi hasil deposito mudharabah.
5.2 Saran

Adapun yang dapat dijadikan masukan
adalah dari hasil penelitian, disarankan kepada
industri perbankan syariah agar masa yang akan
datang dapat meningkatkan jumlah pembiayaan
yang disalurkan. Dan diharapkan penelitian lain
dapat menambah waktu penelitian yang lebih
panjang sehingga hasil penelitian lebih akurat
serta dapat menambah variabel independen atau
mengganti variabel independen dengan faktor-
faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi
tingkat bagi hasil deposito mudharabah bank
umum syariah.
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24 JAM MESIN BEROPERASI: BAGAIMANA BENTUK KEBIJAKAN
MAINTENANCE MESIN DI PLANT OXIDASI PT. INDORAMA
PETROCHEMICAL?

Ira Valentina Silalahi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Informatika dan Bisnis Indonesia
Email :iravalentina@unibi.ac.id

Abstrak

Mesin yang beroperasi selama 24 jam membutuhkan kebijakan pemeliharaan yang tepat untuk
meminimalisir kerugian yang harus ditanggung perusahaan akibat mesin mati. Waktu pemakaian,
umur dan jumlah mesin menjadi aspek yang perlu diperhatikan dalam menetapkan kebijakan
maintenance. Berdasarkan hasil wawancara di PT. Indorama Petrochemical diketahui bahwa mesin
di plant oxidasi bekerja selama 24 jam dan mesin inti di plant oxidasi yang sering bermasalah
adalah mesin drier dan ROVAC. Analisis disajikan secara deskriptif menggambarkan bentuk
kebijakan maintenance yang diterapkan di plant oxidasi. Preventive maintenance (routine dan
periodic) serta corrective maintenance yang diterapkan di plant oxidasi untuk mesin drier perlu
dilengkapi dengan predictive maintenance karena pemeliharaan rutin selama 6 bulan tidak efektif
dilakukan melihat mesin drier bermasalah rata-rata setiap 2-3 bulan. Akibat mesin drier yang sering
bermasalah, PT. Indorama Petrochemical mengalami loss production sebanyak 45.696 ton pertahun.
Selain itu, penambahan unit mesin drier sangat dibutuhkan untuk kegiatan produksi. Adapun bentuk
kebijakan pemeliharaan mesin ROVAC masih cukup efektif diterapkan.

Kata kunci: Mesin, Maintenance, Kebijakan Maintenance.
Abstract

Machines that operate for 24 hours require proper maintenance policies to minimize losses that
must be borne by the company due to engine dead. Usage time, machine age and number are
aspects that need to be considered in establishing maintenance policies. Based on the results of
interviews at PT. Indorama Petrochemical is known that the engine in the oxidation plant works for
24 hours and the core engine in the oxidation plant that is often problematic is the engine drier and
ROVAC. The analysis presented descriptively illustrates the form of maintenance policies
implemented at the oxidation plant. Preventive maintenance (routine and periodic) as well as
corrective maintenance applied at the oxidation plant for drier engines need to be equipped with
predictive maintenance because routine maintenance for 6 months is ineffective to see engine drier
problems on average every 2-3 months. Due to the engine drier that is often problematic, PT.
Indorama Petrochemical experienced a production loss of 45,696 tons per year. In addition, the
addition of a drier engine unit is needed for production activities. The form of engine maintenance
policy for ROVAC is still quite effective.

Key Word: Engine, Maintenance, Maintenance Policy.

13



Economics Professional in Action (E-Profit)

e-1SSN: 2655-867X
p-1SSN: 2655-8661
Volume 2 No. 01 Febuari 2020

1. PENDAHULUAN

Industri  manufaktur  ataupun  jasa
menggunakan berbagai faktor produksi dalam
menjalankan kegiatan operasinya. Faktor-faktor
produksi tersebut antara lain Sumber Daya
Manusia (SDM), Modal, Sumber Daya Alam
(SDA), Mesin dan skill. Penggunaan faktor-faktor
produksi ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain
dan menjadi satu bagian utuh yang saling terkait
dalam proses produksi dan operasi suatu
perusahaan. Pemberian hak dan kewajiban pada
masing-masing faktor produksi sudah menjadi hal
yang wajib dilakukan demi terselenggaranya
proses produksi yang efektif. Seperti halnya
manusia (SDM) yang memerlukan istirahat
setelah bekerja, mesin yang digunakan dalam
proses produksi juga memerlukan pemeliharaan
setelah digunakan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
di PT. Indorama Petrochemical (2016), diketahui
bahwa PT. Indorama Petrochemical merupakan
salahsatu perusahaan penghasil PTA (Purivied
Terephthalic Acid) yang merupakan bahan baku
untuk membuat botol plastik, kain baju atau
produk garmen, plastik film dan lain sebagainya.
Terdapat 3 plant di PT. Indorama Petrochemical
yaitu plant oxidasi, plant purification, dan plant
utility. Plant oxidasi merupakan plant inti
beroperasi mereaksikan bahan kimia antara
paraxylene dengan oxygen menjadi CTA (Cured
Terephthalic Acid), kemudian CTA ini digunakan
sebagai input bagi plant purification untuk
menghasilkan PTA (Purivied Terephthalic Acid)
yang merupakan produk jadi di PT. Indorama
Petrochemical. Plant utility merupakan plant
penunjang sebagai penyedia pasokan air dan
bahan baku. Plant oxidasi memiliki 17 jenis
mesin  yang bekerja secara kontinu dan
berhubungan satu dengan yang lain serta
beroperasi selama 24 jam. Melihat kondisi
tersebut, ketergantungan PT. Indorama
Petrochemical khususnya plant oxidasi terhadap
mesin-mesin  sangatlah besar. Mesin yang
digunakan selama 24 jam tersebut rata-rata
mengalami shutdown atau plant on hold sebanyak
4 kali dalam setahun yang diakibatkan oleh mesin

mati. Sehingga perencanaan dan manajemen
kegiatan pemeliharaan (maintenance) sangat
penting dilakukan agar tidak menghambat
kegiatan produksi PT. Indorama Petrochemical.

Faktanya tidak ada satu benda pun yang
tidak mengalami kerusakan, akan tetapi usia
kegunaannya dapat diperpanjang  dengan
melakukan pemeliharan dan perbaikan berkala.
Bentuk pemeliharaan pencegahan secara berkala
lebih ditekankan dalam penerapannya karena
mencegah akan lebih menguntungkan daripada
memperbaiki pada saat mesin digunakan. Seperti
yang dikemukakan oleh Mohammed Almomani
et al, (2012) preventive maintenance secara
keseluruhan dapat digunakan sebagai alat
ekonomis untuk membantu dalam
mengoptimalkan persediaan spare parts dan untuk
menciptakan standar rencana proses untuk
pemeliharaan. Artikel ini akan membahas analisis
pemeliharaan mesin yang dilakukan oleh PT.
Indorama Petrochemical, dari hasil analisis nanti
dapat diketahui bentuk kebijakan pemeliharaan
yang dilakukan oleh PT. Indorama Petrochemical
dalam kegiatan operasinya selama ini serta saran
perbaikan untuk masa yang akan datang.
Pemeliharaan atau maintenance sangat penting
untuk diperhatikan dan dilaksanakan seefektif
mungkin. Arzu Uzun dan Ahmet Ozdogan (2012)
menyatakan  bahwa  pemeliharaan  penting
dilakukan oleh perusahaan untuk mencapai biaya
produksi yang rendah dan berkontribusi untuk
keuntungan perusahaan. Dengan demikian
analisis mengenai bentuk kebijakan maintenance
yang diterapkan di plant oxidasi PT. Indorama
Petrochemical perlu dilakukan, apakah kebijakan
yang diterapkan selama ini cukup efektif ataukah
perlu perbaikan dan penyesuaian.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Heizer dan Render, (2015)
dalam bukunya “operations Management”
menyatakan bahwa “Maintenance is all activities
involved in keeping a system’s equipment in
working order”. Pemeliharaan merupakan segala
kegiatan yang di dalamnya terdapat kegiatan
untuk menjaga sistem peralatan agar bekerja
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dengan baik. Adapaun Ating Sudradjat (2011)
mendefinisikan pemeliharaan atau maintenance
sebagai suatu aktivitas yang diperlukan untuk
menjaga  atau  mempertahankan  kualitas
pemeliharaan suatu fasilitas tersebut agar dapat
berfungsi dengan baik dalam kondisi siap pakai.
Sedangkan menurut Sofyan Assauri (2008),
pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara
atau menjaga fasilitas/peralatan pabrik dan
mengadakan perbaikan atau
penyesuaian/penggantian yang diperlukan agar
supaya terdapat suatu keadaan operasi produksi

yang memuaskan sesuai  dengan  yang
direncanakan. Berdasarkan beberapa pendapat di
atas dapat diketahui  bahwa  kegiatan

pemeliharaan dilakukan untuk merawat ataupun
memperbaiki peralatan perusahaan agar dapat
melaksanakan produksi dengan efektif dan efisien
sesuai dengan yang telah direncanakan dengan
hasil produk yang berkualitas.

Tujuan pemeliharaan menurut Heizer dan
Barry Render (2015) adalah mempertahankan
kapabilitas dari sistem. Pemeliharaan yang tepat
dapat menghilangkan variabilitas. Pemeliharaan
dilakukan agar dapat memperpanjang umur
ekonomis dari mesin dan peralatan produksi yang
ada serta mengusahakan agar mesin dan peralatan
produksi tersebut selalu dalam keadaan optimal
dan siap pakai untuk pelaksanaan proses
produksi. Menurut Ating Sudradjat (2011), dalam
pelaksanaan pemeliharaan industri mengenal dua
bentuk  kebijakan  dasar dari  program
pemeliharaan yang umum dikenal, yaitu
pemeliharaan kerusakan (corrective maintenance)
dan  pemeliharaan  pencegahan  (preventive
maintenance) seperti gambari berikut:

MAINTENANCE

PLANNED
MAINTENANCE

UNPLANNED
MAINTENANCE

PREVENTIVE
MAINTENANCE

EMERGENCY
MAINTENANCE

CORRECTIVE
MAINTENANCE

SCHEDULED
MAINTENANCE

PREDICTIVE
MAINTENANCE

BREAKDOWN
MAINTENANCE

Gambar 1
Bentuk Kebijakan Pemeliharaan

3. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada tahun 2018
dengan melakukan wawancara kepada salah
seorang Senior Staff Engineering PT. Indorama
Petrochemical. Lokasi PT. Indorama
Petrochemical berada di Jalan Raya Anyer km.
121 Ciwandan, Cilegon-Banten dengan produk
yang dihasilkan  yaitu PTA  (Purivied
Terephthalic Acid). PTA (Purivied Terephthalic
Acid) merupakan bahan baku untuk membuat
botol plastik, kain baju atau produk garmen,
plastik film dan lain sebagainya. Berdiri sejak
tahun 1996 dengan nama Polyprima dan berganti
nama serta kepemilikan sejak tahun 2010. Jam
kerja di PT. Indorama Petrochemical untuk
bagian produksi dibagi atas 3 Shift kerja dimana
produksi berjalan selama 24 jam. Adapun yang
menjadi objek dalam artikel ini adalah mesin-
mesin yang digunakan di plant oxidasi yang
menghasilkan produk bernama CTA (Cured

Terephthalic  Acid)  lebih  khusus  pada
pemeliharaan mesin drier dan ROVAC.
Penyajian data dan hasil analisis

disajikan secara deskriptif yakni pembahasan
mengenai bentuk kebijakan maintenance yang
diterapkan di plant oxidasi PT. Indorama
Petrochemical. Pembahasan mengenai bentuk
kebijakan maintenance ini kemudian dianalisis
dan pada akhir pembahasan akan terdapat
rekomendasi perbaikan untuk PT. Indorama
Petrochemical ataupun suatu kesimpulan untuk
mempertahankan bentuk kebijakan pemeliharaan
apabila maintenance yang diterapkan di plant
oxidasi PT. Indorama Petrochemical sudah cukup
baik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 17 jenis mesin yang digunakan
di plant oxidasi PT. Indorama Petrochemical.
Semua mesin beroperasi selama 24 jam dan
saling berkaitan satu dengan yang lainnya sebagai
urutan proses dalam menghasilkan CTA (Cured
Terephthalic Acid). Output dari plant oxidasi ini
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merupakan input bagi plant purification. Jenis
dan fungsi mesin yang digunakan di plant oxidasi
dijelaskan pada table 1. Beradasarkan keterangan
yang didapat, dari 17 jenis mesin tersebut
terdapat tiga jenis mesin yang sering mengalami
masalah dalam proses produksi yaitu mesin drier,
ROVAC dan pompa. Masalah utama yang sering
dihadapi mesin pompa yang mati yaitu karena

input yang masuk terlalu banyak sehingga pompa
bekerja lebih berat (overload) dan kendala seal
water pada mesin pompa yang sering bocor.
Namun diantara tiga jenis mesin yang sering
bermasalah tersebut mesin drier dan ROVAC lah
yang memiliki peranan penting pada proses
produksi di plant oxidasi ini. Plant oxidasi
memiliki

Tabel 1. Jenis dan Fungsi Mesin di Plant Oxidasi

Mesin Fungsi
1. Tangki 1. Penyimpanan katalis
2. Pompa 2. Alat transfer dari satu tangki ke tangki yang lain
3. Reactor 3. Tempat terjadinya reaksi antara parxylene dan oxigen
4. Crystallizer 4. Tempat terjadinya pengkristalan
5. ROVAC 5. Tempat penyaringan
6. Drier 6. Tempat pengeringan CTA
7.  Stripper stillpot 7. Untuk sistem Recycle katalis
8. Evaporator 8. Untuk pemanasan flurry hasil dari Stripper stillpot
9. Absorber 9. Alat penyerapan
10. Heat exchanger 10. Alat pertukaran panas
11. Atmospheric absorber 11. Alat penyerapandengan menggunakan tekanan atmosferic
12. Distillation column 12. Alat pemisahan air dan asam asetat berdasarkan titik didih
13. In-fan 13. Alat penukaran panas
14. Compressor 14. Alat untuk menaikan tekanan
15. Blower 15. Untuk mengalirkan udara dengan tekanan rendah
16. Metyl column 16. Alat pemisahan air dan metyl asetat
17. Fix mix drum 17. Tangki untuk mencampuran

Sumber: PT. Indorama Petrochemical, 2018

mesin ROVAC sebanyak 2 unit dan mesin drier
1 unit. Umur mesin drier dan ROVAC vyaitu
sekitar 20 tahun dan belum digantikan sejak
pabrik berdiri. Adapun output CTA yang
dihasilkan di plant oxidasi yaitu sebanyak 56
ton perjam atau 1.344 ton per hari, adapun
produk jadi dari PT. Indorama Petrochemical
yakni PTA (Purivied Terephthalic Acid)
dikemas seberat 1200 kg/bag dengan harga 15 —
20 juta rupiah per bag.

Kebijakan pemeliharaan mesin yang
dilakukan oleh PT. Indorama Petrochemical di
plant oxidasi yaitu preventive maintenance dan
corrective maintenance seperti yang
digambarkan pada gambar 2. Preventive
maintenance dilakukan dengan pemeliharaan

rutin dan pemeliharaan periodik. Pemeliharaan
rutin yang dilakukan untuk mesin drier
dilakukan setiap hari dan 6 bulan sedangkan
untuk mesin  ROVAC pemeliharaan rutin
dilakukan setiap minggu, 1 bulan dan 3 bulan
sekali. Adapun pemeliharaan periodik untuk
mesin drier dan ROVAC dilakukan setiap 1
tahun. Corrective maintenance dilakukan
apabila ada mesin yang bermasalah ketika
proses produksi berjalan atau bersifat
kondisional.
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Sumber : Oxidasi PT. Indorama Petrochemical

Gambar 2. Bentuk Kebijakan Pemeliharaan di
Plant

Pemeliharaan atau pembersihan
mingguan untuk mesin ROVAC dilakukan
dengan cara pemberian solvent yang disiramkan
pada mesin, sedangkan pembersihan bulanan
dilakukan dengan pemberian larutan caustic dan
pembersihan 3 bulanan dilakukan dengan
melepas manual mesin filter kemudian mesin
disemprot dari luar untuk pembersihannya.
Pemeliharaan rutin untuk mesin drier dilakukan
setiap hari dengan pemberian pelumas (oli) agar
mesin berproduksi dengan lancar. Adapun
pemeliharaan  periodik dilakukan  dengan
mengosongkan pabrik dari berbagai kegiatan
produksi. Pengosongan ini dilakukan dengan
mematikan pabrik atau shutdown factory
tahunan yang diadakan untuk melakukan
pembersihan menyeluruh dari awal sampai
akhir dengan mengosongkan semua tangki
kemudian dilakukan pembersihan. Waktu yang
dibutunkan untuk mengerjakan pemeliharaan
periodik yaitu selama 1 — 1,5 bulan atau dengan
kata lain pabrik tidak menghasilkan output
selama proses pemeliharaan berlangsung.

Corrective maintenance di plant oxidasi
dilakukan apabila pada saat proses produksi
terjadi kendala mesin mati atau tidak berjalan
sebagaimana mestinya. Mesin yang mengalami
kendala tersebut rata-rata terjadi pada mesin
drier dimana pemeliharaan rutin  yang
seharusnya dijadwalkan setiap 6 bulan
pembersihannya dilakukan secara kondisional
karena kendala mesin tua dan hanya terdapat 1

unit. Selama 2 tahun terakhir mesin drier
bermasalah (mati) setiap 2-3 bulan sekali
tergatung pada performance mesin drier yang
dapat dilihat dari temperaturnya. Jika
temperature output sesuai standar maka
dipastikan drier bekerja dengan baik. Dari kasus
ini diketahui bahwa pemeliharaan mesin drier
yang dilakukan 2 bulan atau 3 bulan sekali tidak
sesuai  dengan bentuk kebijakan yang
menetapkan pemeliharaan mesin drier setiap 6
bulan sekali. Apabila mesin drier mati pada saat
produksi berjalan, kegiatan perbaikan rata-rata
dilakukan selama 4 hari untuk memperbaiki
mesin yang mati tersebut. Pada saat itu plant
tidak menghasilkan output selama 4 hari. Maka
pabrik dalam keadaan shutdown dalam rangka
melakukan pembersihan mesin drier, walaupun
mesin lain tetap berproduksi. Keadaan plant on
hold dimana mesin lain mengeluarkan output
namun tidak dapat disalurkan ke mesin lainnya
karena mesin drier mati menyebabkan produk
setengah jadi tertahan di setiap tangki dan tidak
ada output dari plant oxidasi yang berdampak
terhambatnya input untuk plant purification
yang pada akhirnya tidak ada output PTA
(Purivied Terephthalic Acid) yang dihasilkan
oleh PT. Indorama Petrochemical selama 4 hari.

4.1 Pembahasan

Bentuk kebijakan maintenance mesin
yang diterapkan di plant oxidasi PT. Indorama
Petrochemical selama ini adalah preventive
maintenance (routine dan periodic) dan
corrective maintenance. Akan tetapi dengan
jumlah mesin ROVAC dan drier masing-masing
2 dan 1 unit serta umur mesin yang cukup tua,
maka seharusnya perlu adanya perbaikan bentuk
pemeliharaan yang dilakukan. Pasalnya, jika
setahun terjadi 4 kali plant on hold dan dalam 1
kali plant on hold membutuhkan waktu rata-rata
4 hari akibat mesin mati, maka jumlah produksi
minimal yang hilang adalah 4 x jumlah produksi
per hari atau 4 x 1.344 ton yaitu sebanyak 5.376
ton dalam setahun. Kondisi ini belum ditambah
dengan jumlah produksi minimal yang hilang
akibat shutdown factory tahunan yang
membutuhkan waktu minimal 1 bulan yang
berarti 30 hari x 1.344 ton = 40.320 ton. Secara
total pabrik mengalami loss production
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sebanyak 5.376 ton + 40.320 ton = 45.696 ton
PTA (Purivied Terephthalic Acid) yang tidak di
produksi karena mesin yang mati selama 1
tahun. Dengan demikian jumlah pendapatan
yang hilang akibat mesin mati dalam setahun

200
571.200.000.  Kerugian  tersebut  belum
ditambahkan dengan pekerja yang menganggur
namun tetap mendapat upah selama mesin tidak
beroperasi.

Bentuk kebijakan pemeliharaan untuk
mesin drier perlu mengalami penyesuaian
dimana jika rata-rata mesin mati setiap 2-3
bulan namun kebijakan pemeliharaan dilakukan
setiap 6 bulan, maka pabrik akan terus
mengalami kehilangan produksi akibat mesin
drier yang mati tersebut. Sehingga kebijakan
pemeliharaan  prediktif ~ dirasa  penting
diterapkan melihat kekuatan mesin drier hanya
2-3 bulan. Hal ini dilakukan untuk melakukan
pemeliharaan sebelum mesin drier tersebut mati
ketika proses produksi berlangsung.
Rekomendasi bentuk kebijakan maintenance
baru yang diterapkan di plant oxidasi PT.
Indorama Petrochemical menjadi seperti pada
gambar 3. Penerapan predictive maintenance ini
akan meminimalisir loss production akibat
mesin mati setiap 2-3 bulan. Jumlah mesin drier
yang hanya terdapat 1 unit di plant oxidasi ini
pun menjadi salahsatu masalah besar mengingat
umur mesin yang sudah cukup tua maka
fungsinyapun  akan  semakin  menurun.
Penambahan mesin drier minimal 1 unit penting
dilakukan untuk mengefektifkan kegiatan
produksi. Investasi mesin drier dengan harga
kira-kira 900 juta dapat tertutupi selama 2 tahun
jika melihat jumlah pendapatan minimal yang
hilang dalam setahun vyaitu sebesar Rp.
571.200.000.  Adapun  bentuk  kebijakan
pemeliharaan yang dilakukan untuk mesin
ROVAC masih efektif dilakukan dan jumlah 2
unit mesin ROVAC dapat saling backup dalam
kegiatan produksinya.

6 .
x 15 juta atau sebesar Rp.

yaitu
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v v
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Gambar 3 Perbaikan Bentuk Kebijakan
Pemeliharaan di Plant Oxidasi PT. Indorama
Petrochemical

5. KESIMPULAN

Bentuk kebijakan maintenance mesin
yang diterapkan di plant oxidasi PT. Indorama
Petrochemical selama ini masih menghadapi
masalah dimana mesin drier mati rata-rata
setiap 2-3 bulan dan hal ini lebih cepat dari
waktu pemeliharaanya yaitu setiap 6 bulan
sekali. Kondisi ini mengakibatkan PT. Indorama
Petrochemical mengalami kehilangan produksi
minimal 45.696 ton per tahun. Bentuk kebijakan
pemeliharaan preventive maintenance (routine
dan periodic) dan corrective maintenance perlu
mengalami  penyesuaian dimana predictive
maintenance dapat diterapkan untuk
pemeliharaan mesin drier selama 2-3 bulan
sekali serta tambahan mesin drier minimal 1
unit.

Adapun bentuk kebijakan maintenance
mesin  ROVAC masih dalam batas wajar
melihat kondisi mesin yang mati tidak sesering
mesin drier dan terdapat 2 unit mesin ROVAC
di plant oxidasi sehingga mesin yang saru
dengan yang lain dapat saling backup, namun
bentuk pemeliharaan yang sudah ditetapkan
harus dijalankan dengan lebih optimal dan
pengawasan pemeliharaan perlu ditingkatkan
untuk meminimalisir kematian mesin pada saat
proses produksi berlangsung yang pada
akhirnya akan mempengaruhi pendapatan dan
keuntungan bagi PT. Indorama Petrochemical.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2017. Penelitian ini ingin
mengetahui dampak intellectual capital akan dirasakan di tahun yang sama, leg+1 atau leg+2.
Intellectual capital diukur menggunakan rumus Pulic, nilai perusahaan diukur menggunakan rumus
Tobin’s q dan kinerja keuangan diukur menggunakan rasio ROA.

Penelitian ini menggunakan 114 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada
tahun 2015-2017. Analisis data menggunakan model path analysis dengan bantuan program SPSS
25 untuk menganalisis pengaruh mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : intellectual
capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Kata kunci: Intellectual Capital, Kinerja Keuangan

Abstract

The purpose of this study is to determine Analysis of intellectual capital and financial
performance on the firm’s value in manufacturing firms registered in Indonesia Stock Exchange in
period 2015-2017. This research wants to know the influence of intellectual capital perceived in
the same year, leg+1, or leg+2. Intellectual capital is measured using Pulic model. Firm’s value is
measured using Tobin’s ¢ model. Financial performance is measured using ROA ratio. The sample
used in this study are 114 manufacturing firms in Indonesia Stock Exchange in period 2015-2017.
Path analysis used to be analysis technique using program SPSS 25 to determine effect of
mediation. The result of this study show that : intellectual capital has a positive effect on firm
value.

Keywords: intellectual capital,Financial performance

1. PENDAHULUAN

Keberhasilan pembangunan ekonomi
pada masa lampau sangat tergantung pada
penggunaan asset berwujud (tangible assets)
yaitu tanah, sumber daya alam, peralatan, dan
sebagainnya untuk dapat menciptakan kinerja
keuangan vyang baik, dan meningkatkan
kesejahteraan perusahaan. Perusahaan harus
terlihat menarik dan menjanjikan dimata pasar
sehingga mengundang perhatian  investor
terhadap perusahaan tersebut.

Seorang investor akan melihat nilai
perusahaan tersebut sebelum menanamkan
saham pada perusahaan yang hendak dibeli.
Nilai perusahaan adalah persepsi investor

terhadap perusahaan yang sering dikaitkan
dengan harga saham. Nilai perusahaan adalah
sesuatu yang sangat penting dalam

transaksi investasi Data di Bursa Efek Indonesia
menunjukkan bahwa nilai buku perusahaan
telah dilihat berbeda dengan investor (Weston
dan Copelan, 2001). Pada era globalisasi
perusahaan yang berhasil dalam mencapai nilai
perusahaan yang tinggi harus memiliki
keunggulan kompetitif jika ingin memenangkan
persaingan global. Salah satu keunggulan
kompetitif  perusahaan adalah intellectual
capital. Intelectual capital sangat penting bagi
manusia, perusahaan dan negara, karena pada
era globalisasi intellectual capital akan menjadi
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keunggulan kompetitif. Keberhasilan
pembangunan ekonomi akan tergantung pada
kemampuan  mengaplikasikan Intellectual
Capital yang merupakan bagian dari aset
pengetahuan perusahaan, dan merupakan salah
satu aset tidak berwujud (Bontis, 2000 dalam
Ulum, 2009).

Intellectual Capital juga merupakan
sumber  pengetahuan  perusahaan  dalam
berkreativitas dan berinovasi dengan
mengandalkan sumber daya manusia atau
karyawan perusahaan, serta kemampuan
beroperasi suatu perusahaan dalam menjalankan
proses bisnis untuk mempertahankan hubungan
dengan para pemangku kepentingan (Bontis,
2000 dalam Ulum, 2009). Intellectual capital
dapat menciptakan nilai tambah  bagi
perusahaan. Kapasitas intelektual sumber daya
manusia, struktur perusahaan dan kemampuan
untuk menjaga hubungan perusahaan akan
meningkatkan kepercayaan investor, sehingga

dapat  meningkatkan  kinerja  keuangan
(Nuryaman, 2015).
2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Stakeholder Theory
Menurut Freeman et al (2007)

stakeholder theory adalah kelompok yang dapat
mempengaruhi  atau  dipengaruhi  oleh
pencapaian tujuan inti seorang pelaku bisnis.
Sebuah bisnis akan berhasil sejauh pelaku bisnis
menciptakan nilai dan memenuhi kepentingan
stakeholder. Menurut Ali dan Abdelfettah
(2016) teori stakeholder juga didefinisikan
sebagai para pemangku kepentingan di sebuah
perusahaan sebagai individu dan konstituen
yang berkontribusi, baik secara sukarela
maupun tidak terhadap kapasitas dan kegiatan
yang menciptakan kekayaan, penerima manfaat
dan atau pengusung risiko yang potensial.
Keberadaan pemangku kepentingan terkait
dengan keberadaan teori stakeholder.

2.2 Resource Based Theory

Resource based theory menjelaskan
perusahaan yang dapat mengelola intellectual
capital secara maksimal yaitu meliputi human

capital, aset berwujud dan aset tidak berwujud,
serta structural capital akan dapat menciptakan
nilai bagi perusahaan tersebut. Resource based
theory juga berasumsi bagaimana perusahaan
mendapatkan nilai tambah dengan mengelola
sumber daya yang dimilikinya sesuai dengan
kemampuan perusahaan. Penciptaan nilai
tambah bagi perusahaan akan akan berpengaruh
positif terhadap nilai suatu perusahaan (Theriou,
2009).

2.3 Signaling Theory

Prospek suatu perusahaan dapat dilihat
dari sinyal yang diberikan perusahaan, sinyal
disini merupakan tindakan perusahaan untuk
memberikan petunjuk terhadap calon pemegang
saham  (Brigham dan Houston, 2014).
Perusahaan yang menerbitkan  informasi
nantinya akan berpengaruh dalam pengambilan
keputusan investasi untuk pihak eksternal suatu
perusahan, (Brigham dan Houston, 2014).
Investor dan pelaku bisnis akan melihat
informasi  yang  diterbitkan oleh  suatu
perusahaan sebagai hal yang penting karena
informasi suatu perusahaan dapat
menggambarkan keadaan suatu perusahaan baik
dimasa lampau dan di masa yang akan datang,
serta dapat melihat keberlanjutan suatu
perusahaan (Brigham dan Houston, 2014).

2.4 Intellectual Capital

Intellectual Capital diartikan sebagai
seluruh karyawan yang berada di perusahaan
yang dapat membuat perusahaan memiliki

keunggulan  kompetitif di pasar seperti
pengetahuan informasi, kekayaan intelektual,
dan  pengalaman-pegalaman yang dapat
menciptakan kekayaan intelektual (Stewart
dalam Ulum, 2009).

Intellectual  capital dapat diukur
menggunakan rumus Pulic yang mana

tujuannya untuk mengetahui formulasi aset
tidak berwujud suatu perusahaan yang belum
terukur yaitu mengukur kinerja intellectual
capital suatu perusahaan (Ulum, 2009). Tahap
Pertama: Menghitung Value Added (VA).

VA dihitung sebagai selisih antara output dan
input.
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VA =QUT - IN
Di mana:
a. OUT = Output:

pendapatan lain.

total penjualan dan

b. IN = Input: beban penjualan dan
biaya-biaya lain (selain beban
karyawan).

Value added (VA) juga dapat dihitung dari
akun-akun perusahaan sebagai berikut:
VA=OP+EC+D+A

Di mana:

a. OP = operating profit (laba operasi)

b. EC = employee costs (beban
karyawan)

¢. D =depreciation (depresiasi)

d. A =amortization (amortisasi)

Tahap Kedua: Menghitung Value Added
Capital Employed (VACA). Menghitung Value
Added Capital Employed (VACA) adalah
sebagai berikut (Pulic dalam Ulum, 2009) :

VACA = VA/CE
Di mana:
a. VACA= Value Added Capital
Employed: rasio dari VA terhadap CE.
b. VA =Value Added
c. CE = Capital Employed: dana yang

tersedia (ekuitas, laba bersih)

Tahap Ketiga: Menghitung Value Added
Human Capital (VAHU). Rumus untuk
menghitung Value Added Human Capital
(VAHU) adalah sebagai berikut (Pulic dalam
Ulum, 2009) :

VAHU = VA/HC
Di mana:
a. VAHU =Value Added Human Capital
b. VA = Value Added
c. HC = Human Capital: beban
karyawan.

Tahap Keempat: Menghitung Structural Capital
Value Added (STVA). Rumus untuk
menghitung Structural Capital Value Added

(STVA) ditunjukkan dibawah ini (Pulic dalam
Ulum, 2009) :

STVA =SC/IVA
Di mana:
a. STVA = Structural Capital Value
Added

b. SC =Structural Capital: VA - HC

c. VA  =Value Added
Tahap Kelima: Menghitung Value Added
Intellectual Coefficient (VAIC™). VAIC™

merupakan penjumlahan dari
sebelumnya, yaitu:
VACA, VAHU dan STVA.

3 komponen

VAIC™=VACA + VAHU + STVA

2.5 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan yaitu kemampuan
organisasi untuk mencapai target keuangannya.
Tujuan  keuangan meliputi antara lain
memaksimalkan kekayaan pemegang saham,
memaksimalkan laba, pertumbuhan pendapatan,
pertumbuhan laba per saham dan peningkatan
likuiditas (Gift, 2018). Return on asset dapat
digunakan untuk menunjukkan net profit after
tax suatu perusahaan dari aset suatu perusahaan.
Return on asset biasanya dapat disebut juga
sebagai Return on Investment. Return on Assets
bisa dihitung sebagai berikut (Team FME,
2013):

Return on Assets = Laba bersih

Total aset

2.6 Umur Perusahaan (Firm Age)

Umur merupakan lamanya waktu
dimana sesuatu atau mahluk telah ada, Umur
perusahaan sendiri didefinisikan sebagai jumlah
tahun penggabungan perusahaan (Shumway
dalam llaboya, 2016). Peneliti memilih untuk
fokus pada penciptaan awal perusahaan, yaitu
dengan melihat laporan keuangan perusahaan
kapan perusahaan tersebut berdiri sebagai
Perseroan Terbatas (PT).
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2.7 Leverage

Long dan Malitz dalam Bolek dan
Lyroudi (2015) menemukan secara empiris
bahwa untuk perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di Amerika Serikat yang membentuk
leverage keuangan pasar yang dikembangkan
dalam perusahaan ditentukan oleh jenis peluang
investasi yang dihadapi perusahaan, Jika
peluang investasi dapat diobservasi maka
kontrak utang suatu perusahaan akan menjadi
efektif. Nilai leverage dalam suatu perusahaan
dapat diukur dengan menggunakan rumus
(Modan dan Gosh dalam Ahmad dan Ahmed,
2016):

Total Liabilitas

Lever =
everage Total Aset

2.8 Rerangka Pemikiran

Pemangku  kepentingan  memiliki
kekuatan untuk mepengaruhi suatu manajemen
perusahaan  untuk  berkontribusi  dalam
mengendalikan sumber daya seperti apa yang
dibutuhkan suatu perusahaan. Tujuan pemangku
kepentingan berkontribusi dalam pengendalian
sumber daya suatu perusahaan adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan perusahaan itu
sendiri. Kesejahteraan  perusahaan  dapat
diwujudkan dengan meningkatnya return yang
dihasilkan oleh suatu perusahaan. Return
perusahaan yang dihasilkan semakin tinggi
maka akan mendukung kinerja keuangan suatu
perusahaan meningkat (Ulum, 2009).

Perusahaan biasanya terdorong untuk
memberikan informasi karena terdapat asimetri
informasi antara perusahaan dengan pihak
eksternal perusahaan yang dijelaskan dalam
Signalling theory (Arifin, 2007). Kondisi dalam
suatu perusahaan biasanya orang internal dari
perusahaan itu sendiri lebih mengetahui
keadaan perusahaanya dibandingkan dengan
pihak eksternal seperti calon pemegang saham,
sehingga  seringkali  terjadi  kekurangan
informasi yang didapat untuk pihak eksternal,
oleh karena itu pihak eksternal tersebut
cenderung akan melindungi diri mereka dengan
membeli perusahaan tersebut dengan harga

yang rendah, dalam keadaan seperti ini
perususahaan biasanya akan melindungi diri
dengan mengurangi asimetri informasi sehingga
nilai perusahaan dapat meningkat (Arifin,
2007).

Peningkatan  harga saham  pada
perusahaan mendorong perusahaan memiliki
nilai saham yang lebih tinggi dibandingkan
dengan harga pasar saham, sehingga perusahaan
memiliki nilai tambah vyang lebih baik
dibandingkan dengan perusahaan lain, oleh
karena itu Intellectual capital mempengaruhi
kinerja keuangan suatu perusahaan terlebih
dahulu, yang nantinya kinerja keuangan yang
baik akan meningkatkan harga saham
perusahaan, sehingga pada akhirnya nilai suatu
perusahaan turut meningkat (Ulum, 2009). Oleh
karena itu hipotesis dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

H1 : Intellectual capital berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan tahun 2015
H2 : Intellectual capital berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan tahun 2016
H3 : Intellectual capital berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan tahun 2017

3. METODE PENELITIAN
3.1 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2015-2017. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2015-2017 yang memenuhi kriteria penelitian.
Sampel pada penelitian ini adalah :

Table 1. Perusahaan terdaftar di BEI

Kriteria Jumlah
Perusahaan
Jumlah populasi 595
perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada
tahun 2015-2017

Perusahaan manufaktur 154
yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI)

pada tahun 2015-2017

Perusahaan manufaktur (1)
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yang delisting di Bursa
Efek Indonesia (BEI)

Perusahaan manufaktur (5)
yang tidak mendaftarkan

laporan tahunan maupun

laporan keuangan tahun
2015-2017 di Bursa Efek
Indonesia (BEI)

Perusahaan manufaktur
yang tidak  memiliki
informasi tidak lengkap
pada laporan tahunan
perusahaan

(16)

Perusahaan manufaktur
yang tidak  terdapat
laporan tahunan 2015
Total perusahaan
manufaktur yang
dijadikan sampel dalam
penelitian

(18)

114

Sumber : IDX (2018), data diolah oleh penulis

3.2 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan
penjelasan deskriptif dengan jenis penelitian
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah
seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2015-2017 sejumlah 595
perusahaan. Peneliti menggunakan metode
purposive sampling dalam menentukan jumlah
sampel, sehingga didapatkan 114 perusahaan
yang digunakan sebagai sampel penelitian. Data
didapatkan dari laporan tahunan (annual report)

perusahaan manufaktur tahun 2015-2017.
Teknis analisis data dalam  penelitian
4.2 Uji Model
4.2.1 Koefisien Determinasi

menggunakan uji regresi berganda. Bentuk uji
asumsi klasik dalam penelitian ini  diuji
menggunakan uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi  dilakukan untuk memastikan
bahwa model yang digunakan adalah benar
sebelum memasuk uji path. Semua analisis
digunakan menggunakan SPSS 25.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini akan menyajikan hasil
penelitian berdasarkan data empiris yang
ditemukan oleh peneliti.  Peneliti  akan
menyajikan hasil dari regresi berganda.

4.1 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini
yang dipakai adalah uji normalitas, uji

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi. Keempat uji asumsi klasik tersebut
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal,

sehingga penelitian ini dapat dilakukan
pengujian model dan pengujian  regresi
berganda.

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi Regresi Berganda Intellctual Capital, Firm Age, dan
Leverage Terhadap Kinerja Keuangan

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
2015 (t0) 0,505? 0,255 0,234 0,07026509
2016 (t+1) 0,5172 0,268 0,248 0,09089963
2017 (t+2) 0,4142 0,171 0,149 0,10144334

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS

Nilai adjusted R? pada tahun 2015 sebesar
0,234 kemudian pada tahun 2016 sebesar

0,248 dan pada tahun 2017 sebesar 0,149.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
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23,40% pada tahun 2015, kemudian
24,80% pada tahun 2016 dan 14,90%
pada tahun 2017 yang mana merupakan
variasi dalam kinerja keuangan dijelaskan
olen komponen intellectual capital, firm

4.2.2 Uji F (F-Test)

age dan leverage, sedangkan sebesar
76,60% untuk tahun 2015, kemudian
untuk tahun 2016 sebesar 75,20% dan
untuk tahun 2017 sebesar 85,10%
dijelaskan oleh variabel lain.

Tabel 2 Uji Statistik F Pengaruh Intellectual Capital, Firm Age dan Leverage
Terhadap Kinerja Keuangan

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Regression 0,186 3 0,062 12,533 0,000P

tahun

2015 (t0)

Regression 0,332 3 0,111 13,395 0,000P

tahun

2016 (t+1)

Regression 0,234 3 0,078 7,579 0,000°

tahun

2017 (t+2)

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS

Hasil uji F diperkuat dengan melihat nilai
sig tahun 2015 menunjukkan angka 0,000
kemudian tahun 2016 sebesar 0,000 dan
tahun 2017 sebesar 0,000 yang mana lebih
besar dari 0,05. Hasil tersebut semakin

4.2.3 Uji t (t-Test)

memperkuat bahwa selama tahun 2015-2017
variabel independen dan variabel control
secara bersama-sama mempengaruhi
variabel dependen secara signifikan.

Tabel 3.Uji Statistik t Regresi Berganda Intellctual Capital, Firm Age, dan Leverage
Terhadap Kinerja Keuangan

Model t 2015 Sig. 2015 t 2016 Sig. 2016 t 2017 Sig. 2017
(t0) (t0) (t+1) (t+1) (t+2) (t+2)

(Constant) -1,198 0,233 -,823 0,412 0,183 0,855

VAIC 3,674 0,000 1,940 0,055 0,986 0,327

Leverage -2,051 0,043 -3,063 0,003 -2,823 0,006

Firm Age 4,024 0,000 4,663 0,000 3,268 0,001

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS

Nilai t-hitung variabel intellectual
capital sebesar 3,674 pada tahun 2015
kemudian sebesar 1,940 pada tahun 2016
dan sebesar 0,986 pada tahun 2017 nilai
tersebut dibandingkan dengan t-tabel yaitu
sebesar 1,65882 yang mana menunjukkan
bahwa nilai t-hitung > t-tabel pada tahun
2015 dan 2016, namun tahun 2017

menunjukkan bahwa nilai t-hitung < t-tabel.
Tingkat signifikansi sebesar 0,000 pada
tahun 2015, kemudian sebesar 0,055 pada
tahun 2016 dan pada tahun 2017 sebesar
0,0327. Tahun 2015 menunjukkan (p <
0,05) artinya bahwa HO ditolak sehingga
variance nya berbeda.

Tahun 2016 dan 2017 menunjukkan
(p > 0,05 artinya bahwa HO diterima
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sehingga variance nya sama. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa intellectual capital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan pada tahun 2015, namun

Intellectual capital tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan pada tahun 2016 dan 2017.

Hasil uji t pada tabel 4.32
menunjukkan bahwa intellectual capital
paling  berpengaruh  terhadap nilai
perusahaan pada tahun ke dua yaitu 2015
(t0), namun di tahun berikutnya yaitu tahun
2016 (t+1) dan tahun 2017 (t+2) dampak
intellectual  capital terhadap  Kinerja
keuangan tidak berpengaruh signifikan.

4.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4.Hasil Regresi Linier Berganda

Intellctual Capital, Firm Age, dan Leverage
Terhadap Kinerja Keuangan

Model Unstandardized
Coefficient
B B B
Tahun Tahun Tahun
2015 2016 2017
(t0) (t+1) (t+2)
(Constant)  -0,025 -0,024 0,006
VAIC 0,010 0,007 0,004
2015
Leverage -0,040 -0,094 -0,096
Firm Age 0,002 0,002 0,002

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS

Regresi berganda dijelaskan
rumus berikut ini :

dengan

Y=at+blX1 +b2X2 + ..... + bnXn
Regresi Tahun 2015 :

Y= -0,025 + 0,010 (VAIC 2015) - 0,040
(Leverage 2015)+0,002 (Firm Age 2015)

Regresi Tahun 2016 :
Y= -0,024 + 0,007 (VACA 2015) - 0,094
(Leverage 2016) + 0,002(Firm Age 2016)

Regresi Tahun 2017 :
Y= 0,006 + 0,004 (VACA 2015) - 0,096
(Leverage 2017) + 0,002(Firm Age 2017)

Tabel 4  menunjukkan  angka
konstanta (B) tahun 2015 sebesar -0,025,
tahun 2016 sebesar -0,024 dan tahun 2017
sebesar 0,006 pada persamaan di atas
yang berarti bahwa jika perusahaan tidak
memiliki intellectual capital, levererage
dan firm age maka kinerja keuangan
perusahaan tersebut akan berlangsung
pada tingkat -0,025 pada tahun 2015, -
0,024 pada tahun 2016 dan 0,006 pada
tahun 2017. Hasil dari tabel 4
menunjukkan bahwa angka konstanta
paling rendah di tunjukkan pada tahun
2015, hal ini menandakan bahwa di tahun
2015 memiliki dampak terhadap kinerja
keuangan yang paling buruk jika
intellectual capital tidak di
implementasikan di tahun 2015, disusul
dengan tahun 2016 kemudian terakhir
adalah tahun 2017.

Hasil  koefisien regresi variabel
independen dan variabel control akan
menunjukkan arah besarnya hubungan
variabel intellectual capital , levererage
dan firm age terhadap kinerja keuangan
ditahun 2015, 2016 dan 2017. Tabel 4
menunjukkan bahwa variabel intellectual
capital dan firm age memiliki koefisien
dengan tanda yang positif, hal ini berarti
bahwa  perusahaan  dengan  nilai
intellectual capital dan firm age yang
tinggi akan  meningkatkan  kinerja
keuangan perusahaan, sebaliknya jika
leverage bertanda negatif maka akan
menurunkan Kinerja keuangan
perusahaan.

Hasil uji regresi berganda pada
tabel 4 menunjukkan nilai koefisien pada
variabel intellectual capital yang diukur
dengan VAIC berarti bahwa jika
perusahaan meningkatkan 1% dan faktor
lainnya bernilai konstan maka akan
menyebabkan  meningkatnya  Kkinerja
keuangan perusahaan sebesar 0,010 pada
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tahun 2015, kemudian 0,007 pada tahun
2016 dan 0,004 pada tahun 2017. Dilihat
dari hasil tersebut maka di tahun 2015
memiliki peningkatan yang paling tinggi
jika mengimplementasikan intellectual
capital di tahun 2015 meskipun tidak
terlalu signifikan perbedaanya dengan
tahun 2016 dan 2015. Disimpulkan bahwa
semakin perusahaan mengalokasikan dana
nya untuk peningkatan intellectual capital
suatu perusahaan maka akan semakin
tinggi perusahaan dapat menghasilkan
kinerja keuangan suatu perusahaan yang
semakin baik.

Nilai koefisien pada variabel
leverage berarti bahwa jika perusahaan
meningkatkan 1% dan faktor lainnya
bernilai konstan maka akan menyebabkan
menurunnya Kinerja keuangan sebesar
0,040 pada tahun 2015, kemudian 0,094
pada tahun 2016 dan 0,096 pada tahun
2017. Hasil nilai koefisien variabel
leverage yang paling tinggi berada pada
tahun 2017 vyaitu sebesar -0,096
dibandingkan dengan tahun 2016 dan
tahun 2015 hal ini menandakan bahwa
jika perusahaan manufaktur membeli aset
yang bersumber dari liabilitas perusahaan
maka akan menurunkan Kkinerja keuangan
paling tinggi di tahun 2017 yaitu 0,096
kemudian kedua adalah tahun 2016 dan
terakhir tahun 2015. Disimpulkan bahwa
semakin tinggi nilai leverage perusahaan
maka semakin rendah kinerja keuangan
perusahaan karena jika perusahaan
memiliki nilai leverage yang rendah
menandakan bahwa perusahaan semakin
mandiri dan tidak bergantung dengan
pihak luar atau kreditur.

Nilai koefisien pada variabel firm
age Dberarti bahwa jika perusahaan
meningkatkan 1% dan faktor lainnya
bernilai konstan maka akan menyebabkan
peningkatan nilai perusahaan sebesar
0,002 di tahun 2015, 0,002 di tahun 2016
dan 0,002 di tahun 2017. Dilihat dari tiga
tahun berturut-turut yaitu tahun 2015-
2017 memiliki nilai koefisien yang sama
yaitu 0,002 artinya dampak Kkinerja

keuangan akan dirasakan sama jika
dibandingkan dengan lamanya berdiri
suatu perusahaan karena jarak umur 2015-
2017 tidak jauh berbeda. Peneliti
melakukan pengujian hubungan dan
pengaruh intellectual capital, firm age dan
leverage terhadap nilai perusahaan tahun
2015, 2016 dan tahun 2017

4.3 Pembahasan

Penelitian ini membuktikan bahwa
intellectual ~ capital yang  diukur
menggunakan  VAICTM  berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan yang
diukur menggunakan rasio ROA. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hipotesis
pertama yang peneliti ajukan yaitu

intellectual capital (VAICTM)
berpengaruh  positif terhadap kinerja
keuangan. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa intellectual capital
berpengaruh positif di tahun yang sama
yaitu tahun 2015 (t0) dengan nilai t-hitung
sebesar 3,674 pada tahun 2015 yang mana
lebih besar dibandingkan t-tabel vaitu
sebesar  1,65882  dengan  tingkat
signifikansi 0,000 pada tahun 2015 yang
mana (p < 0,05). Nilai adjusted R square
pada tahun 2015 (t0) yaitu sebesar 0,234
(23,40%). Artinya dampak intellectual
capital  terhadap  kinerja  keuangan
dirasakan langsung di tahun yang sama
yaitu tahun 2015 (t+0).

Intellectual capital yang diukur
menggunakan VAICTM dapat
meningkatkan kinerja keuangan suatu
perusahaan, hal ini didukung oleh teori
RBT menjelaskan bahwa jika setiap
perusahaan memiliki pengelolaan yang
sama dalam hal pengelolaan sumber daya
yang dimiliki oleh  masing-masing
perusahaan, maka tidak akan ada
perbedaan  profitabilitas di  antara
perusahaan-perusahaan tersebut karena
strategi apa pun dapat diterapkan oleh
perusahaan mana pun dalam industri yang
sama  (Theriou, 2009). Pemangku
kepentingan pada saat ini  untuk
mengendalikan ~ sumber daya yang
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dibutuhkan perusahaan adalah bagian dari
elemen penting intellectual capital dengan
mengetahui aset yang paling berharga
yaitu adalah karyawan yang bekerja
dalam persahaan tersebut yang mana
memiliki pengetahuan yang baik dalam
pekerjaanya dan memiliki produktivitas
tinggi (Ulum, 2009).

Perusahaan yang dapat memberikan
pelatihan ~ dan  edukasi  terhadap
karyawannya untuk membangun
intelligence  seorang karyawan dan
memberikan  waktu untuk  seorang
karyawan  belajar agar  memiliki
pengalaman dalam bidang pekerjaanya,
jika hal tersebut dijalankan seorang
karyawan dapat membuat rencana, dan
mengahasilkan produktifitas yang baik,
juga dapat mmengembangkan produk dan
memberikan solusi dan terlibat secara
langsung  yang  berkaitan  dengan
pelanggan. Karyawan yang memiliki
kapabilitas  tersebut  akan  dapat
menghasilkan tingkat penjualan yang
tinggi yang pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja keuangan suatu
perusahaan (Sveiby dalam Bontis, 2001).

Kinerja keuangan suatu perusahaan
akan meningkat tidak hanya dengan
sumber daya manusianya saja, bagian
intellectual  capital lainnya adalah
structural capital yang merupakan unsur
intellectual capital seperti sistem dari
suatu  perusahaanya apakah  sudah
terintegrasi, inovatif dan  memiliki
kapabilitas yang menunjang perusahaan
tersebut untuk maju, karena kedepannya
jika sistem tidak mengikuti trend yang ada
dan tidak mengikuti perkembangan
zaman, maka perusahaan akan tertinggal
dari perusahaan lain, dan juga sistem
informasi suatu perusahan di tuntut untuk
bisa mengendalikan resiko yang dapat
terjadi (Sveiby dalam Bontis, 2001).
Sistem suatu perusahaan jika sudah
terintegrasi dan memiliki kapabilitas yang
baik akan membantu jalanya operasional
perusahaan menjadi lebih baik sehingga

akan meningkatkan kinerja keuangan
suatu perusahaan (Ulum, 2009).

Elemen penting lainnya dari intellectual
capital adalah organizational capital yang
mana diartikan sebagai nilai yang
tertinggal untuk perusahaan meskipun
karyawan tersebut sudah tidak berada lagi
dalam perusahaan tersebut contohnya
dokumentasi yang baik kemudian filosofi
organisasi, ketika sistem informasi suatu
perusahaan dapat menunjang jalanya
operasional suatu perusahaan menjadi
lebih  baik serta didukung oleh
dokumentasi yang baik akan menunjang
meningkatnya return suatu perusahaan
dan akhirnya kinerja keuangan suatu
perusahaan juga turut meningkat (Ulum,
2009).

Elemen  penting lainnya  dari
intellectual capital adalah hubungan baik
dengan pelanggan yang mana diartikan
sebagai seberapa jauh perusahan memiliki
hubungan yang baik dengan pelanggan
sehingga menicptakan kepuasaan dan
kesetiaan  pelanggan  (Ulum, 2009).
Perusahaan dapat mengetahui perusahaan
memiliki hubungan yang baik dengan
pelanggan adalah dengan cara mengetahui
seberapa banyak pelanggan mengunjungi
perusahaan tersebut, kerjasama kontroka
dengan  pelanggan-pelanggan  besar,
seberapa banyak jumlah pelanggan yang
baru dan pelanggan lama yang bertahan,
cara tersebut bisa dipakai untuk
mengetahui hubungan yang baik dengan
pelanggan (Edvinsson dalam Bontis,
2001). Pelanggan yang sudah puas dan
loyal terhadap prodak dan layanan
perusahaan nantinya akan berdampak
pada peningkatan laba dan return
sehingga  kinerja  keuangan  suatu
perusahaan akan tercapai (Ulum, 2009).

Hubungan baik dengan supplier juga
merupakan  elemen  penting  dari
intellectual capital karena supplier
merupakan kontributor penting untuk
produksi, sehingga perusahaan juga harus
berhati-hati  dalam  memilih  supplier
karena kualitas suatu prodak yang
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dihasilkan oleh perusahaan ditentukan
juga oleh supplier yang dipilih oleh suatu
perusahaan, sehingga penting untuk
menjaga hubungan baik dengan supplier
(Sveiby dalam Bontis, 2001).

Elemen penting intellectual capital
diatas dapat diukur dengan menggunakan
metode Value Added Intellectual Capital
(VAIC TM) yang merupakan instrumen
untuk mengukur Kinerja dari intellectual
capital perusahaan dengan menjumlahkan
elemen penting diatas. Perusahaan yang
menerapkan intellectual capital dengan
baik akan menciptakan nilai yang tidak
berwujud yang memiliki dampak yang
besar terhadap kenaikan kinerja keuangan
secara  keseluruhan untuk  suatu
perusahaan (Ulum, 2009).

Hasil teori diatas sejalan dengan hasil

penelitian bahwa intellectual capital
berpengaruh  positif terhadap kinerja
keuangan, artinya intellectual capital

mampu meningkatkan kinerja keuangan
suatu perusahaan langsung di tahun yang
sama (t0). Hasil penelitian juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rehman - Wasim — Ul, Asghar Nabila dan
Reehman Hafeez ur (2013) menunjukkan

bahwa Intellectual Capital (VAIC)
berpengaruh  positif terhadap kinerja
keuangan.

Penelitian Nuryaman (2015)

menunjukkan bahwa Intellectual Capital
(VAIC) berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan. Penelitian Pouraghajan,
Ramezani dan Mohammadzadeh (2013)
menunjukkan bahwa Intellectual Capital
(VAIC) berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan.

Penelitian Baroroh (2015) menunjukkan
bahwa Intellectual Capital (VAIC)
berpengaruh  positif terhadap kinerja
keuangan. Penelitian Dewi dan
Isynuwardhana  (2014)  menunjukkan
bahwa Intellectual Capital (VAIC)
berpengaruh  positif terhadap kinerja
keuangan. Penelitian Feimianti dan
Anantadjaya (2014) menunjukkan bahwa
Intellectual Capital (VAIC) berpengaruh

positif  terhadap kinerja  keuangan.
Penelitian Deep R dan Narwal K. Pal
(2014) menunjukkan bahwa Intellectual
Capital  (VAIC) berpengaruh positif
terhadap Kkinerja keuangan. Penelitian
Hadiwijaya, Rendy Cahyo dan Rohman,
Abdul  (2013) menunjukkan bahwa
Intellectual Capital (VAIC) berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan.

5. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Intellectual capital berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan pada
tahun 2015 (t0) dan ditahun berikutnya
yaitu tahun 2016 (t+1). Hal  tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan
manufaktur mampu mengelola secara
keseluruhan komponen dari intellectual
capital yaitu human capital, structural
capital, organizational capital dan
hubungan baik dengan pelanggan maka
akan menciptakan kinerja keuangan suatu
perusahaan yang lebih tinggi.

5.2Keterbatasan

dalam
tersebut

Terdapat keterbatasan
penelitian ini, keterbatasan
antara lain sebagai berikut :

1. Penulis hanya melakukan penelitian
pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI bukan pada seluruh
perusahaan manufaktur yang ada di
Indonesia dan tidak terdaftar di BEI.

2. Terdapat perusahaan manufaktur di
tahun  2015-2017 yang  tidak
mencukupi sebagai kriteria sampel
dalam penelitian, sehingga peneliti
harus mengurangi jumlah sampel
dalam penelitian.

3. Peneliti hanya menguji pengaruh
intellectual capital terhadap nilai
perusahaan dengan kinerja keuangan
sebagai variabel intervening hanya
dalam jangka waktu 3 tahun atau
lag+2 belum mencapai jumlah sampel
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lag+5 karena keterbatasan waktu yang
diberikan dalam penelitian, sehingga
peneliti tidak bisa memperbanyak
jumlah tahun yang diteliti. 5.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil

analisis serta keterbatasan penelitian,

maka penulis dapat mengemukakan saran-
saran sebagai berikut :

1. Peneliti selanjutnya dapat
menambahkan variabel independen,
variabel intervening dan variabel
control lainya untuk memperkuat
identifikasi terhadap faktor apa saja
selain intellectual capital, firm age,
dan leverage yang dapat
mempengaruhi peningkatan pada nilai
perusahaan.

2. Peneliti selanjutnya dapat
menambahkan jenis perusahaan dalam

berwujud seperti intellectual capital,
yang memiliki peranan penting dalam
meningkatkan nilai perusahaan.
Penulis kedepannya dapat
memberikan kontribusi lebih setelah
menyelesaikan penelitian ini terhadap
perusahaan dimana ia bekerja untuk
mendorong perusahaan tersebut dapat
menerapkan intellectual  capital,
karena intellectual capital tidak hanya
berkontribusi terhadap nilai
perusahaan, namun intellectual
capital juga merupakan  suatu
investasi jangka panjang karena
dampaknya terhadap kinerja keuangan
dan nilai perusahaan masih dirasakan
pada tahun berikutnya yaitu t+1 dan
t+2.
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Abstrak

Penelitian ini bermaksud untuk menguji dampak dari rasio profitabilitas, likuiditas, dan rasio
aktivitas terhadap nilai perusahaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lima
puluh perusahaan yang memiliki kapitalisasi pasar terbesar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan
sebagai sampel diambil dari populasi dengan menggunakan stratified random sampling. Pemilihan
indikator menggunakan analisis faktordigunakan untuk mencerminkan proksi terbaik dari masing-
masing variabel. Setelah itu, model regresi digunakan sebagai metode analisis data. Studi ini
menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, likuiditas tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan rasio aktivitas berpengaruh negatif terhadap
nilai perusahaan.

Kata kunci: nilai perusahaan, profitabilitas, likuiditas, aktivitas.

Abstract

The study intends to test an impact ratio ofprofitability,liquidity , and activity on value of firms. The
population used in this study is fifty firms having the largest market capitalization in Indonesia
Stock Exchange. The firms as sample are taken from the population by using stratified random
sampling. To select each indicator used to reflect each ratio of profitability, liquidity, and activity
the factor analysis is used. After that, the regression model is used as the method of data analysis.
The study concludes that profitability ratio have the positive impact on firm value whereas turnover
ratio have the negative impact on firm value. In addition, liquidity do not have the impact on firm
value..

Keywords: firm value, profitability, liquidity, turnover ratio
1. PENDAHULUAN

hasil penelitian Hutami (2012), Dewi dan
Perusahaan didirikan untuk memberikan

pencapaian keuntungan maksimal,
memakmurkan pemilik perusahaan atau para
pemegang saham dan memaksimalkan nilai
perusahaan yang tercermin pada harga
sahamnya. (Harjito dan Martono, 2005 dalam
Mahendra, et al, 2012).

Penentuan tujuan perusahaan berhubungan
dengan kinerja perusahaan yang tercermin
dalam rasio-rasio keuangan.Rasio keuangan
yang dibahas dalam penelitian ini adalah rasio
Profitabilitas, Likuiditas, dan rasio aktivitas.
Profitabilitas diartikan sebagai kemampuan
perusahaan untuk memperoleh laba dari semua
sumber yang ada, penjualan, kas, aset, dan
modal (Mulyawan, 2015:115) dan menurut

Wirgjaya (2013), Damayanti, Atmaja &
Adiputra (2014), Amanah, Atmanto dan
Azizah (2014) , Indrawati, et al. (2015),
Mandasari dan Sugiyono (2014), Mayangsari
& Oetomo (2014), Sianturi (2015), Risal &
Sahar (2015),Welley dan Untu (2015),
Pratama dan Wiksuana (2016), maupun
Kurniawan dan Mertha (2016), profitabilitas
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Sebaliknya, penelitian Meythi, et al. (2011),

Amanah, et al. (2014), Takarini dan
Hendrarini (2011) mendokumentasikan
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Rasio  likuiditas  menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk
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menyelesaikan semua kebutuhan jangka
pendek (Mulyawan, 2015:115).
Manajemen perusahaan selalu berusaha
menjaga kondisi likuiditas perusahaan agar
dapat memberi reaksi kepada para calon
investor dan para pemegang saham bahwa
kondisi perusahaan berada dalam kondisi
yang aman dan stabil. Perusahaan yang
memiliki rasio likuiditas tinggi diminati
investor. Hal ini mendorong tingginya
permintaan  sehingga harga saham
mengalami peningkatan. (Fahmi,
2014b:98-99). Pernyataan Fahmi (2014b)
ini  didukung oleh hasil penelitian
Mandasari & Sugiyono (2014), Amanah,
Atmanto & Azizah (2014) , Indrawati,
Cipta, & Yulianthini (2014) yang
menyatakan likuiditas berpengaruh positif
terhadap harga saham sebagai proksi dari
nilai  perusahaan. Sebaliknya, hasil
penelitian Takarini & Hendrarini (2011),
Mayangsari & Oetomo (2014), Amanabh, et
al. (2014) maupun Khotimah & Murtaqi

(2015) menunjukkkan likuiditas
berpengaruh  negatif  terhadap nilai
perusahaan. Berbeda dengan hasil

penelitian mereka, hasil penelitian Meythi,
En, & Rusli (2011), Mahendra, et al.
(2012), Risal & Sahar (2015) maupun
Stiyarini & Santoso (2016) menunjukkan
likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai

perusahaan.

Rasio aktivitas disebut juga rasio
efisiensi atau perputaran, mengukur
seberapa efektif perusahaan menggunakan
berbagai asetnya (Van Horne dan
Wachowicz, Jr., 2013:172). Sehubungan
pengaruh rasio aktivitas perusahaan

terhadap nilai perusahaan, hasil penelitian
Khotimah & Murtaqgi (2015) menunjukkan
rasio  aktivitas  berpengaruh  positif
terhadap nilai perusahaan sedangkan hasil
penelitian Indrawati, et al. (2014),
Mayangsari & Oetomo (2014), Rizal &
Sahar (2015), Sianturi (2015), maupun

Stiyarini dan Santoso (2016) menunjukkan
rasio aktivitas tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

2. KAJIAN PUSTAKA

Nilai perusahaan merupakan harga yang
bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila
perusahaan tersebut dijual (Dewi dan
Wirajaya, 2013). Nilai perusahaan dapat
diukur melalui harga saham dan return saham.

Likuiditas mengukur sampai sejauh mana
kemampuan perusahaan dalam melunasi
kewajiban jangka pendeknya yang akan segera
jatuh tempo (Hery, 2015:175). Profitabilitas
merupakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu dan
profitabilitas ini juga merupakan pengukur
tingkat  efektifitas  manajemen  dalam
menjalankan kegiatan operasional perusahaan
(Hery, 2015:227). Menurut teori pertukaran
yang dikemukan Gitman (2008), perusahaan
yang memiliki likuiditas yang rendah akan
memiliki  profitabilitas yang tinggi dan
sebaliknya. Likuiditas yang rendah disebabkan
karena porsi aktiva lancar lebih kecil dari porsi
aktiva tetap yang dimilikinya sebagai
penghasil laba. Dalam konteksnya dengan
harga saham, hasil penelitian Takarini dan
Hendrarini (2011), Mayangsari dan Oetomo
(2014), Amanah, et al. (2014) maupun
Khotimah & Murtagi (2015) menunjukkkan
likuiditas berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan.

Tingkat aktivitas perusahaan
menunjukkan seberapa banyak dana yang
masuk untuk menjaga kelangsungan hidup
perusahaan. Pengelolaan aktivitas yang bagus
dapat memberikan daya tarik investor untuk
membeli saham. Semakin banyak investor
yang membeli saham, semakin tinggi harga
saham yang tercipta (Sianturi, 2015).
Pernyataan ini dikonfirmasi oleh hasil
penelitian Khotimah & Murtagi (2015) yang
menyatakan rasio aktivitas berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.
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Dalam penelitian ini dapat dijelaskan
Hipotesis sebagai berikut:

Hi:  Profitabilitas  berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

H,: Likuditas berpengaruh negatif terhadap
nilai perusahaan.

Hs: Rasio aktivitas berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan

positif

3. METODE PENELITIAN

Populasi adalah totalitas dari semua
objek/individu yang memiliki karakter
tertentu, jelas, dan lengkap yang akan diteliti.
Objek atau nilai disebut unit analisis atau
elemen populasi (Harianti dkk, 2012:13).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan non keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2010 sampai dengan tahun 2017.

Sampel adalah bagian dari populasi
yang diambil melalui cara-cara tertentu yang
juga memiliki karakteristik tertentu, jelas,
dan lengkap yang dianggap bisa mewakili
populasi. Objek atau nilai yang akan diteliti
dalam sampel disebut unit sampel (Harianti
dkk, 2012:13). Proses pengambilan sampel
harus dapat menghasilkan sampel yang
akurat dan tepat. Sampel yang tidak akurat
dan tidak tepat akan memberikan kesimpulan

riset yang tidak diharapkan atau dapat
menghasilkan ~ kesimpulan  salah  yang
menyesatkan (Hartono, 2011:73).

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pengambilan sampel berbasis probabilitas
dengan metode stratifikasi random sampling.
Informasi selengkapnya mengenai strata dan
jumlah emiten sebagai anggota sampel dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Sampel yang Merepresentasi
Kerangka Sampel  berdasarkan Metode
Stratifikasi Random Sampling

Sektor Jumlah % Jumlah
kerangka Perusahaan
Sampel Sampel (n)
(N)
Primer 5 20,83 5
Sekunder 11 45,83 10
Tersier 8 33,33 8
Total 24 100 23
Sumber : Data BEI yang diolah

Berdasarkan jumlah kerangka sampel
sebesar 24 perusahaan, dengan menggunakan
rumus Slovin, maka diperoleh 23 emiten
yang terpilih menjadi sampel penelitian.
Nama perusahaan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Tbk
Nama Emiten Yang Terpilih Menjadi
Sampel Penelitian
No. | Kode Nama Emiten Sektor 4, INCO | PT Vale Primer
Emiten Indonesia Tbk.
1. | ADRO | PT Adaro Primer 5. AALI | PT Astra Argo | Primer
Energy Tbk. Lestari Tbk.
2. BYAN | PT Bayan Primer 6. ASIl | PT Astra Sekunder
Resources Tbk. International
Tbk.
3. PTBA | PT Tambang Primer
Batubara Bukit 7. UNVR | PT Unilever Sekunder
Asam (Persero) Thk.
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HMSP

PT Hanjaya
Mandala
Sampoerna Thk

Sekunder

UNTR

PT United
Tractors Thk.

Sekunder

10

GGRM

PT Gudang
Garam Thbk.

Sekunder

11.

INTP

PT Indocement
Tunggal
Prakarsa Thbk.

Sekunder

12.

SMGR

PT Semen
Indonesia
(Persero) Thk.

Sekunder

13

INDF

PT Indofood
Thk.

Sekunder

14

CPIN

PT Charoen
Pokphand
Indonesia Tbk.

Sekunder

15.

ICBP

PT Indofood
CBP Sukses
Makmur Tbk

Sekunder

16.

TLKM

PT
Telekomunikasi
Indonesia
(Persero) Thk.

Tersier

17.

PGAS

PT Perusahaan
Gas Negara
(Persero) Thk.

Tersier

18.

EXCL

PT XL Axiata
Thk

Tersier

19. | ISAT | PT Indosat, Tersier
Tbk.

20. | JSMR | PT Jasa Marga | Tersier
(Persero), Tbk

21. | LPKR | PT Lippo Tersier
Karawaci Thk

22. | SMAR | SMART Tbk. Tersier

23. | MNCN | PT Media Tersier
Nusantara Citra
Tbk

Sumber : Data BEI yang diolah

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh likuiditas,
profitabilitas, likuiditas, dan rasio

aktivitas, nilai perusahaan. Berdasarkan
penjabaran atas tujuan tersebut, maka
dibuat hipotesis jenis penelitian ini
adalah pengujian hipotesis (hypothesis
testing). Penelitian pengujian hipotesis
merupakan metode penelitian yang coba
menjelaskan fenomena yang ada. Metode
yang digunakan adalah kausalitas.
Metode kausalitas adalah metode yang
digunakan untuk menganalisis hubungan
sebab akibat antara variabel independen
dengan variabel dependen (Hartono,
2010:12).Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode sekunder. Menurut Cooper dalam
Mansur (2012:129) sumber sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul
data.

Berikut merupakan penggolongan sumber
sekunder:
a. Sumber internal
Dalam penelitian ini laporan keuangan
perusahaan menjadi sumber internal

untuk
Laporan

yang digunakan  penulis
melakukan penelitian.
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keuangan perusahaan didapat dari
www.idx.co.id.

b. Sumber eksternal
Dalam  penelitian  ini,  sumber
eksternalnya adalah buku-buku teks di

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini  menggunakan analisis
faktor untuk memilih indikator yang dapat
mencerminkan variabel yang digunakan
(profitabilitas, likuiditas, rasio aktivitas, dan
nilai perusahaan). Hasil awal dari analisis
faktor dapat dilihat pada Tabel 3. Terlihat pada

perpustakaan, internet, jurnal ilmiah
dan lain-lain.

tersebut nilai KMO Measure of Sampling
Adequacy sebesar 0,584. Nilai ini lebih besar
dari nilai yang disyaratkan Ghozali (2016)
yaitu sebesar 0,5 yang berarti ukuran observasi
cukup dan hasil analisis faktor dapat
dilanjutkan pada tahap selanjutnya.

Tabel 3 Kaiser-Meyer-Olkin and Bartlett’s Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 584
Sampling Adequacy.
Bartlett's Test Approx. Chi-Square 2461.760
of Sphericity
153
Sig. .000

Dalam proses pengolahannya, ditemukan
indikator yang tidak mengelompok sesuai
dengan variable penelitian, sehingga indikator

diperlakukan secara khusus untuk membuat
indikator tersebut mengelompok sesuai dengan
variabel

yang tidak mengelompok tersebut perlu
Tabel 4
Rotated Component Matrix2
Component
1 2 4 5 6 7
Quick Ratio 957
Cash Ratio 976
ROA 942
ROE 955
ITO .965
Return 981
Saham
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Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

Langkah berikutnya adalah dilakukan
pemilihan proksi yang dapat mencerminkan
kebijakan dividendan nilai perusahaan.
Pemilihan  dilakukan  dengan  melihat
indikator yang memiliki loading faktor
terbesar.

Return On Equity dipilih sebagai proksi
yang mencerminkan profitabilitas. Hal ini
dikarenakan ROE memiliki loading faktor
yang lebih besar dari pada ROA vyaitu
sebesar 0,955. Adapun indikator earning per
share tidak dapat digunakan karena tidak
memenuhi syarat dalam proses analisis.Cash
Ratio dipilih sebagai indikator yang
mencerminkan likuiditas. Hal ini
dikarenakan cash ratio memiliki loading
faktor yang lebih besar dibandingkan dengan
quick ratio yaitu sebesar 0,976 sedangkan
indikator likuiditas lainnya yaitu current ratio
tidak dapat digunakan karena tidak
memenuhi syarat dalam proses analisis.

Inventory turnover dipilih sebagai proksi
untuk aktivitas. Hal ini didasarkan pada

kondisi  indikator  pembanding  yaitu
totalassets turnover yang tidak dapat
digunakan karena tidak memenuhi syarat
dalam proses analisis. Return Saham dipilih
sebagai proksi nilai perusahaan. Hal ini
disebabkan indikator lainnya vyaitu harga
saham tidak dapat digunakan karena tidak
memenuhi syarat dalam proses analisis.

Uji asumsi klasik yang digunakan oleh
peneliti terbagi kedalam tiga tahapan yakni:
uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan
uji  autokoreasi.  Sebelum  melakukan
pengujian hipotesis, penulis melakukan uji
asumsi  klasik  terlebih  dahulu agar
memastikan bahwa data yang digunakan
berdistribusi normal, tidak  terjadi
heteroskedastisitas  dan  tidak  terjadi
autokorelasi. Metode analisis statistik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan IBM SPSS Versi 20.

Tabel 5
Hasil Estimasi Model Regresi: Pengaruh Likuiditas Kebijakan Dividen terhadap Nilai
Perusahaan.

Independent Unstandardized Standardized t Sig.

Variable Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 391 481 n.a. 812 419
Cash_Ratio .000 .000 .099 1.106 272
ROE .004 .001 460 4,521 .000
ITO .000 .000 -.192 -2.050  .043

Sumber: Hasil Pengolahan Data Program IBM SPSS 20
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Hipotesis pertama menyatakan profitabilitas
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Pada Tabel 5, terlihat nilai Sig. atas ROE
sebesar 0,000 dan hasil estimasi koefisien
regresi menunjukkan tanda positif. Mengingat
nilai Sig. atas variabel ini lebih besar dari a
sebesar 5%, maka profitabilitas berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan.

Hipotesis kedua, likuiditas berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan. Pada Tabel
5, terlihat nilai Sig. atas Cash_Ratio sebesar
0,272.Mengingat nilai Sig. atas variabel ini

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian, maka

penelitian ~ ini  menyimpulkan  bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap
perusahaan.Berdasarkan kesimpulan yang
telah dibuat, maka terdapat saran yang
berguna bagi peneliti selanjutnya, vyaitu
sebagai berikut.

1. Mengingat  penelitian ini hanya
menggunakan periode waktu analisis 7
tahun, maka peneliti selanjutnya dapat
memperpanjang horizon waktu penelitian
menjadi 10 tahun untuk mendapatkan
kesimpulan yang lebih dapat
mengeneralisasi kondisi yang ada.
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Email : azwaniaulia@unibi.ac.id.

ABSTRAK

Profesi akuntan di Indonesia berkembang semakin pesat ke arah yang lebih baik dan hal ini
merupakan suatu hal yang sangat menggembirakan semua pihak, karena dengan terbentuknya suatu
profesi yang seperti itu akan membawa manfaat yang terasa signifikan bagi pembangunan ekonomi
nasional dan hal ini dapat mendorong kepada iklim perekonomian yang lebih baik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntansi manajemen terhadap pengambilan keputusan di
salah satu pabrik perakitan mobil cabang Jakarta. Dalam penelitian ini, kita menggunakan
“Pengambilan Keputusan” sebagai variabel dependen, dan “Akuntansi Manajemen” sebagai
variabel independennya. Penelitian ini menggunakan studi populasi atau studi sensus. Data dalam
penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner secara langsung
kepada seluruh pegawai pada pabrik perakitan mobil cabang Jakarta. Hasil penelitian secara parsial
menunjukkan bahwa penerapan akuntansi manajemen pada pabrik perakitan mobil di Jakarta
berpengaruh secara signifikan terhadap pengambilan keputusan.

Kata Kunci : Akuntansi Manajemen, Pengambilan Keputusan.

ABSTRACT

The accountant profession in Indonesia is developing more rapidly in a better direction and this is
something that is very encouraging for all parties, because the formation of such a profession will
bring significant benefits for national economic development and this can encourage the economic
climate better. This study aims to determine the effect of management accounting on decision
making at a Jakarta branch car assembly plant. In this study, we use "Decision Making" as the
dependent variable, and "Management Accounting™ as the independent variable. This study uses
population studies or census studies. The data in this study are primary data obtained from
distributing questionnaires directly to all employees at the Jakarta branch car assembly plant.

The results of the research partially indicate that the application of management accounting at a
car assembly plant in Jakarta has a significant effect on decision making.

Key words: Management Accounting, Decision Making.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan profesi akuntan di
Indonesia lebih  banyak diarahkan pada
akuntansi ~ finansial, sedangkan akuntansi
manajemen belum mendapatkan perhatian
penuh, hal ini merupakan pernyataan dari ahli
akuntansi baik di dalam maupun di luar negeri.
Ini berarti bahwa seorang pelaksana yang
memegang pucuk pimpinan diharuskan untuk
memiliki suatu keahlian dalam mengarahkan
kegiatan perusahaan yang senantiasa berubah,
sebagai akibat perubahan sosial dan situasi
politik di lingkungan perusahaan tersebut.

Menurut Hadibroto (2000 : 51)
mengemukakan bahwa Akuntansi manajemen
“sebagai  proses identifikasi pengukuran,
akumulasi analisa, persiapan interprestasi dan
komunikasi keuangan yang dipergunakan oleh
manajemen untuk merencanakan, menilai
mengawasi sesuatu dalam organisasi agar dapat
dipastikan  pemakaian yang tepat dan
pertanggung jawaban yang baik terhadap
sumber daya perusahaan”.

Menurut Davis (2007:56)
mengemukakan bahwa “pengambilan
keputusan adalah kegiatan yang berkaitan
dengan pemilihan alternatif-alternatif jawaban
atau pemecahan suatu masalah  yang
didalamnya  dipertimbangkan  keuntungan-
keuntungan serta resiko-resiko yang terkandung
dalam setiap alternatif masalah tersebut".

Setiap pimpinan sering dihadapkan
kepada masalah atau pilihan-pilihan yang harus
diambil dalam upaya proses pencapaian tujuan
organisasi baik yang berkaitan dengan
anggaran, pelaksanaan tugas bawahan dan lain-
lain. Pengambilan keputusan dari pimpinan
organisasi berpengaruh terhadap pelaksanaan
tugas yang diberikan kepada bawahan karena
keputusan yang diambil seorang pimpinan yang
dinyatakan dalam suatu bentuk kata-kata dan
dirumuskan dalam suatu peraturan, perintah,
instruksi, kebijaksanaan, dan dalam bentuk lain
yang dikehendaki pimpinan. Kesalahan
pengambilan keputusan oleh pimpinan seperti
penyusunan  pedoman pelaksanaan  tugas
bawahan dapat mengakibatkan kesalahan dalam
pelaksanaan tugas pegawai (bawahan) yang

pada akhirnya dapat menghambat pencapaian
tujuan organisasi.

Dilakukannya identifikasi pengukuran,
akumulasi analisa, persiapan interprestasi dan
komunikasi keuangan yang dipergunakan oleh
manajemen untuk merencanakan, menilai
mengawasi sesuatu dalam organisasi agar dapat
dipastikan  pemakaian yang tepat dan
pertanggung jawaban yang baik terhadap
sumber daya perusahaan maka pimpinan
perusahaan akan lebih mudah, tepat dalam
pengambilan keputusan secara efektif dan
efisien.

Pabrik perakitan mobil cabang Jakarta
ini berjalan sebagai perusahaan yang bergerak
di bidang manufaktur, dari segi struktur
organisasi  menggambarkan  pendelegasian
wewenang dan tugas serta tanggung jawab
secara keseluruhan yang ada dengan baik.
Dimana standard pembukuan dan prosedur
akuntansinya masih belum dapat diterapkan
sepenuhnya dan sering mengalami benturan
pada sistem pelaporan perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa akuntansi manajemen
telah diterapkan dengan baik, namun dalam hal
ini peneliti ingin mengkaji lebih dalam apakah
penerapan akuntansi manajemen berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan yang efektif
dan efisien sehingga perlu dilakukan suatu
penelitian.

Pabrik perakitan mobil cabang Jakarta
ini masih sering melakukan pengambilan
keputusan yang tidak sesuai dengan ketentuan
yang ditetapkan seperti perbaikan iklim
investasi dimana perbaikan iklim investasi di
daerah belum tercapai secara maksimal, hal ini
disebabkan karena manajemen akuntansi
perusahaan belum maksimal.

Berdasarkan latar belakang tersebut di
atas, maka penulis melakukan penelitian
dengan  menetapkan  judul = “ANALISIS
PENERAPAN AKUNTANSI MANAJEMEN
TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN
PABRIK PERAKITAN MOBIL DI
JAKARTA”.
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2. KAJIAN PUSTAKA

2.1.Pengertian Akuntansi Manajemen
Akuntansi  sering disebut sebagai
bahasa dari dunia usaha dan ini merupakan
ungkapan yang tepat, karena akuntansi dapat
memberikan pengertian formal yang prinsipil
terhadpa informasi dari suatu perusahaan, oleh
sebab itu kewajiban manajemen untuk
mempelajari akuntansi adalah sama pentingnya
dengan mempelajari suatu bahasa, akuntansi
sebagai suatu bahasa perusahaan adakalanya
dalam beberapa hal aturan-aturan yang lainnya.

Menurut Murphy (2001:4)
mengemukakan bahwa akuntansi manajemen
adalah “suatu presentasi dari informasi

akuntansi dalam rangka menggerakkan dan
melakukan pengawasan oleh manajemen dalam
suatu perusahaan’’

Berdasarkan  pengertian  akuntansi
manajemen di atas menunjukkan bahwa pada
dasarnya manajemen berfungsi sebagai alat
perencanaan, pengorganisasi, kepemimpinan
dan pengendalian, hal ini sejalan dengan
pengertian yang diberikan oleh Stoner (2002:8)
mengemukakan bahwa “Manajemen adalah
proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan dan pengendalian upaya anggota

organisasi dan pengggunaan sumber daya
organisasi untuk mencapai tujuan yang
diharapkan”

2.2. Pengertian Pengambilan Keputusan

Pengambilan  keputusan  merupakan
suatu pendekatan yang sistematis terhadap
suatu masalah yang dihadapi. Pendekatan
semua ini memerlukan informasi, baik yang
asalnya dari tubuh organisasi atau bagian atau
seksi, dan seterusnya, maupun sumber dari luar
organisasi bersangkutan. Penyusunan informasi
secara teratur dan sistematik mengikuti struktur
organisasi dan digunakan untuk mendukung
proses pengambilan keputusan manajemen,
merupakan inti dari Management Information
System (MIS).

Menurut Siswanto (2000:99)
mengemukakan bahwa “pengambilan
keputusan adalah serangkaian aktivitas yang
dilakukan oleh seseorang dalam usaha
memecahkan problema yang sedang dihadapi,

alternative
dan sesuai

kemudian menetapkan berbagai
yang dianggap paling rasional
dengan iklim dan kondisi system”

Jadi mengambil keputusan berarti
memilih dan menetapkan satu alternatife yang
dianggap saling menguntungkan dari beberapa

alternatif ~ yang dihadapi. Data sangat
dibutuhkan untuk memperoleh informasi yang
akan membantu pengambilan  keputusan,
sedangan keputusan adalah landasan
pelaksanaan atas suatu tindakan.

Dalam pengambilan keputusan

investasi, manajemen memerlukan informasi
akuntansi manajemen yang berupa aktiva
penuh, pendapatan penuh, dan biaya penuh
masa yang akan dating. Informasi aktiva penuh
memberikan ukuran berapa jumlah dana yang
akan ditanamkan dalam proyek atau kegiatan
tertentu, sedangkan pendapatan dan biaya
penuh masa yang akan datang memberikan
ukuran tingkat kemampuan menghasilkan laba
dari investasi dalam proyek atau kegiatan yang
direncanakan tersebut.

2.3.Proses Pengambilan Keputusan

Keputusan merupakan tindakan yang
dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi organisasi atau merupakan langkah-
langkah yang diambil untuk dapat mencapai
tujuan organisasi dengan secepat mungkin
dengan biaya yang efisien. Dalam proses
pengambilan keputusan bukanlah suatu instan
yang artinya keputusan yang diambil terutama
keputusan yang sifatnya penting bagi organisasi
tidak boleh tergesa-gesa, karena segala
keputusan manajerial yang diambil akan diikuti
akibatnya baik buruk akibat dari keputusan
tersebut tergantung pada kualitas keputusan
tersebut.

Menurut Hariadi (2002:559) mengemukakan
bahwa langkah-langkah yang paling tepat
dalam pengambilan keputusan adalah :

a) Mengidentifikasi masalah

b) Mengidentifikasi  alternatif-alternatif
pemecahan masalah dan mengeluarkan
alternatif yang kira-kira tidak layak
untuk dilaksanakan
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¢) Mengidentifikasi semua biaya dan
pendapatan yang berkaitan dengan
alternatif-alternatif yang
dipertimbangkan untuk dipilih dan
dikeluarkan biaya-biaya yang dianggap
tidak relevan.

d) Mempertimbangkan
kualitatif

e) Membuat keputusan atas dasar factor
kuantitatif dan kualitatif yang dibahas
di atas.

faktor-aktor

Apabila  perusahaan menerapkan
akuntansi manajemen dengan tepat dan efektif
maka akan berpengaruh terhadap pengambilan
keputudan atau terdapatnya pengambilan
keputusan yang efektif dipengaruhi oleh
akuntansi manajemen yang baik pula, oleh
karena itu antara pengambilan keputusan yang
efektif berhubungan dengan penerapan
akuntansi manajemen yang baik.

Berdasarkan penjelasan di atas dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

H1l: Akuntansi Manajemen berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan.

Tabel 2.1. Kerangka Pemikiran

Variabel Independen (X) HI1: Variabel Dependen (Y)

Akuntansi Manajemen Pengambilan Keputusan

Sumber: diolah oleh penulis, 2018

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif.
Menurut Sudjono (2002:42) mengemukakan
bahwa “penelitian yang analisa datanya
mendeskripsikan data-data yang diperoleh di
lapangan dengan menguraikan secara terperinci
sedangkan dalam menganalisa data Yyaitu
menggunakan analisa statistik mean median”.
Lokasi penelitian ini dilakukan di pabrik
perakitan mobil cabang Jakarta, sedangkan
waktu penelitian yang dilakukan dalam
penelitian dimulai oleh peneliti pada bulan
Agustus- Selesai.

Sudjono  (2002:45) mengemukakan
bahwa “populasi adalah keseluruhan objek
penelitian yang diteliti”. Maka populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada
di pabrik perakitan mobil cabang Jakarta yang
berjumlah 40 orang. Karena jumlah populasi
terlalu kecil maka teknik dalam pengambilan
sampel ini menggunakan metode sensus Yyaitu
40 orang.

Data penelitian ini terdiri dari data
primer. Menurut Sudjono (2002:46)
mengemukakan bahwa ‘“data primer adalah
merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli
(tidak melalui media perantara)”.

Skala pengukuran yang digunakan
adalah skala ordinal, yaitu dengan menyusun
pertanyaan atau pernyataan yang masing-
masing item diberi range skor. Skala ordinal
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
persepsi seseorang atau kelompok tentang
fenomena sosial. Dengan skala Ordinal maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item — item instrumen yang dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan. Skala Ordinal
menggunakan lima tingkat jawaban sebagai
berikut:

Tabel 3.1.Instrumen Skala Ordinal

No. Skala Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (IN) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: diolah oleh penulis, 2019

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif dalam penelitian ini
merupakan uraian atau penjelasan dari hasil
pengumpulan data primer berupa kuesioner
yang telah diisi oleh responden penelitian.
Jumlah dalam penelitian ini adalah Seluruh
Kepala Pimpinan, Manajer Divisi, dan Pegawai
yang ada di pabrik perakitan mobil cabang

44



Economics Professional in Action (E-Profit)

e-1SSN: 2655-867X
p-ISSN: 2655-8661
Volume 2 No. 01 Febuari 2020

Jakarta berdasarkan jenis departemen atau
jabatannya.

Dari jumlah 40 kuesioner yang penulis terima,
40 kuesioner yang bisa diolah untuk dilakukan
penelitian.

4.1.Hasil Uji Reliabilitas

Uji  Reliabilitas  dilakukan  untuk
mengukur konsistensi alat pengukur untuk
mengukur apa yang ingin diukur. Pengujian
realibilitas menggunakan koefisien Cronbach’s
Alpha. Suatu instrument dinyatakan reliabel
jika Cronbach’s Alpha> 0,60.

Tabel 4.1.Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha| N of ltems | Keterangan
Akuntansi Manajemen 0,717 10 Reliabel
Pengambilan Keputusan 0,793 10 Reliabel

Sumber: diolah oleh penulis, 2019

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan
bahwa Cronbach’s Alpha atas variabel
akuntansi manajemen sebesar 0,717, variabel
pegambilan keputusan sebesar 0,793 sehingga
dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam
kuisioner semua variabel ini reliabel karena
mempunyai nilai cronbach’s alpha lebih besar
dari 0,6.

4.2.Hasil Uji Asumsi Klasik

4.2.1. Hasil Uji Normalitas

Untuk  menguji normalitas  data
penelitian ini menggunakan Normal Probability
Plot yang membandingkan data distribusi
kumulatif dari data sesungguhnya dengan
distribusi kumulatif dari data distribusi normal.
Grafik Normal Probability Plot yang
berdistribusi normal menunjukkan pola atau
titik — titik menyebar disekitar garis diagonal
atau mengikuti garis diagonal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
1.0

5o

0,51

0.6 (=)

0.4

Expected Cum Prob
0

0.2 o

0.0 T T T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4.1 Grafik Normal P-P Plot

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan
bahwa titik — titik atau pola menyebar disekitar
diagonal dan mengikuti diagonal tersebut
sehingga data penelitian telah terdistribusi
normal dan juga telah memenuhi model regresi
yang baik.

Hasil uji normalitas juga dapat dilihat
pada diagram histogram pada gambar 4.2
berikut ini:

Histogram

Dependent Variable: Y

Wlean = 1 45E-15
12| Std. Dev.'= 0,987
N=40

: A
1.5 s

T
3 -2 -1 1 2 3

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 4.2 Histogram Normal P-P Plot

Grafik histogram pada gambar 4.2 di
atas menunjukkan bahwa distribusi data
memiliki kurva berbentuk lonceng dimana
distribusi data tidak menceng ke Kkiri maupun
menceng ke kanan. Hal ini menunjukkan bahwa
data telah terdistribusi secara normal. Hal ini
juga didukung dengan menggunakan normal p-
plot regression.
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4.2.2 Hasil Uji Heterokesdatisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah nilai dalam model regresi
terjadi Kketidaksamaan varians residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain Ghozali
(2005). Gambar berikut ini
menampilkan pola titik — titik untuk
mengetahui heterokesdatisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

oo
[ele]
co
oo
] ]
o

Regression Studentized Residual
; i
oo

T T T T T
2 E] 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3 Scatter Plot Uji Heterokesdatisitas

Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan
pola titik — titik pada grafik scatter plot tersebar
secara acak dan tidak membentuk pola tertentu
yang jelas serta tersebar baik diatas maupun
dibawah titik nol (0) pada sumbu Y. Hal ini
berarti pada model regresi penelitian ini tidak
terjadi  heterokesdatisitas, sehingga model
regresi layak dipakai untuk memprediksi
Kinerja Manajerial.

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian Akuntansi
Manajemen terhadap Pengambilan
Keputusan

Dari hasil pengujian secara parsial,
variabel akuntansi manajemen memiliki nilai
thitung > ttabel dimana 2,560 > 1,685 dengan
tingkat signifikansi 0,015 < 0,05 sehingga dapat
dinyatakan bahwa akuntansi manajemen
berpengarun  secara  signifikan  terhadap
pengambilan keputusan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian  dan
pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka peneliti  mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil pengujian secara parsial,
variabel variabel akuntansi manajemen
memiliki nilai thitung > ttabel dimana
2560 > 1,685 dengan tingkat
signifikansi 0,015 < 0,05 sehingga
dapat dinyatakan bahwa akuntansi

manajemen berpengaruh secara
signifikan  terhadap  pengambilan
keputusan.

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa

kelemahan yang perlu dijadikan perhatian,
antara lain :

1. Cakupan sampel dari penelitian ini
dibatasi pada pabrik perakitan mobil
cabang Jakarta dan sebagai responden
adalah  selurun  Pegawai  pabrik
perakitan mobil cabang Jakarta yang
bekerja  disana. Hasil penelitian
mungkin berbeda jika cakupan sampel
lebih luas.

2. Penelitian ini menggunakan metode
survei, salah satu kelemahan metode ini
adalah kemungkinan adanya respon
yang bias dari para responden.

Sedangkan saran yang dapat penulis berikan
adalah :

1. Mengacu pada hasil penelitian ini,
diketahui bahwa akuntansi manajemen

berpengaruh sangat besar terhadap
pengambilan  keputusan di pabrik
perakitan mobil cabang Jakarta

diharapkan dapat lebih meningkatkan
pengambilan keputusan

2. Berdasarkan beberapa keterbatasan
yang terdapat pada penelitian ini, untuk
meneliti selanjutnya disarankan untuk

dapat memperoleh  sample yang
representative dari populasi suatu
pengamatan penelitian, dengan
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melaksanakan penelitian pada
perusahaan  sejenis  di  seluruh
Indonesia, dengan pemilihan teknik
sampling vyang lebih sesuai, dan
memilih sample pada semua level
manajemen dengan daya generalisasi
yang lebih besar.

3. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat

memperluas  variabel-variabel lain
sebagai moderasi sehingga hasil
penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang lebih
berarti.
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PERAN KOMUNIKASI PEMASARAN MENUJU PENINGKATAN HUNIAN
HOTEL SYARIAH DI KOTA BANDUNG

Erwien
Program Pascasarjana Program Studi Ekonomi Syariah UIN SGD Bandung
E-mail: erwien.ewink@gmail.com

Abstrak

Tingkat niat kunjungan di resort hotel syariah di Indonesia telah meningkat dari 2017 hingga 2018.
Dari data kementerian pariwisata Indonesia, tingkat hunian hotel 10 bulan terakhir di Indonesia
telah meningkat secara signifikan dibandingkan dengan tahun 2017, tetapi di Barat Wilayah Jawa
terdapat fenomena fluktuasi hunian kamar hotel, terutama pada tipe Syariah, hal ini terkait dengan
minimnya pengetahuan konsumen Syariah. Penelitian ini menguji secara kuantitatif apakah
komunikasi pemasaran terpadu dapat memengaruhi niat berkunjung di Sharia Hotel, menggunakan
metode partial least square untuk menganalisis data, survei dengan kuesioner pada 100 konsumen
hotel Syariah di Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi pemasaran
terintegrasi dapat meningkatkan hunian Hotel Syariah di Kota Bandung, dampaknya signifikan.

Abstract

The level of intention to visit sharia hotel resorts in Indonesia has increased from 2017 to 2018.
From the data of the Indonesian tourism ministry, hotel occupancy rates in the last 10 months in
Indonesia have increased significantly compared to 2017, but in the West Java Region there is a
phenomenon of fluctuations in hotel room occupancy especially in the type of Sharia, this is related
to the lack of knowledge of Sharia consumers. This research tests quantitatively whether integrated
marketing communication can affect the intention of visiting the Sharia Hotel, using the partial
least square method to analyze data, surveys with questionnaires on 100 consumers of Sharia
hotels in Bandung. The results showed that integrated marketing communication can increase the
occupancy of Sharia Hotels in Bandung, the impact is significant.

Keywords: Hotel Syariah, IMC, Intensi Kunjungan, Hunian Kamar.
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1. PENDAHULUAN

Pariwisata adalah industri perdagangan jasa
yang memiliki mekanisme pengaturan yang
kompleks karena mencakup  pengaturan
pergerakan wisatawan dari negara asal mereka,
dalam tujuan wisata untuk kembali ke negara
asal mereka yang melibatkan berbagai hal
seperti; transportasi, penginapan, restoran,
pemandu wisata, dan lainnya. Oleh karena itu,

industri pariwisata memainkan peran yang
sangat  penting dalam pengembangan
pariwisata. Dalam menjalankan perannya,

industri pariwisata harus menerapkan konsep
dan peraturan serta pedoman yang berlaku
dalam pengembangan pariwisata agar dapat
mempertahankan dan meningkatkan jumlah
kunjungan wisata yang pada akhirnya akan
mengarah pada manfaat ekonomi bagi
pariwisata. industri dan komunitas lokal.
Industri pariwisata yang sangat berperan dalam
pengembangan  pariwisata adalah: agen
perjalanan, hotel dan restoran. Selain itu, juga
didukung oleh industri pariwisata pendukung
lainnya (www.stpsahidsolo.ac.id, 07/03/2018).
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 10
Tahun 2009 tentang Pariwisata, yang dimaksud
dengan pariwisata adalah berbagai kegiatan
pariwisata yang didukung oleh berbagai
fasilitas dan layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, Pemerintah  dan
Pemerintah Daerah. Pariwisata dikelompokkan
ke dalam industri jasa, di mana kegiatan ini
meliputi layanan penanganan mulai dari
transportasi, layanan perhotelan, perumahan,
makanan & minuman, dan yang berkaitan
dengan layanan lain seperti bank, asuransi
keamanan dan lain-lain. Jika dibandingkan
dengan pendapatan devisa dari pariwisata di
negara-negara di Asia, Indonesia masih jauh
tertinggal. Indonesia masih di bawah Malaysia,
Singapura dan bahkan Taiwan. Dibandingkan
dengan negara-negara Asia Tenggara seperti
Thailand, Indonesia masih jauh tertinggal.
Surplus dari transaksi jasa, terutama pariwisata

dan perjalanan di Thailand mencapai 6,5% dari
PDB, sementara Indonesia hanya sebesar 0,77%
dari PDB (Bank Indonesia, 2017).

Tabel 1.1
Penghasilan Mata Uang Asing Dari

Pariwisata
MNegara 2013 2014 2015 2016
Cina 51,66 44,04 4497 4443
Thailand 45,74 42,05 48,53 | 52,47
Hongkong 42,43 46,08 42,43 3798
Malaysia 215 | 226 17,67 18,08
Singapura 19,21 | 19,13 16,56 | 18,39
India 19,04 20,76 2147 | 23,11
lepang 16,87 | 20,79 27,29 | 33,43
Korea Selatan 15,64 22,7 | 19,06 @ 21,05
Taiwan 123 146 14,4 13,4
Indonesia 103 | 11,57 1205 12 6

sumber: Bank Indonesia

Selain dampak sektor pariwisata dalam
menarik devisa ke Indonesia, sektor pariwisata
juga berkontribusi pada arus keluar mata uang
asing. Ada beberapa hal yang memungkinkan
arus keluar devisa dalam pariwisata. Pertama,
wisatawan nasional, yaitu wisatawan Indonesia
yang bepergian ke luar negeri. Kedua, adalah
impor barang dan jasa pariwisata dari luar
negeri seperti jasa transportasi, maskapai asing,
jasa manajemen organisasi perjalanan asing,
jasa keuangan, layanan tarik / penghargaan
yang mendatangkan seniman dari luar negeri,
termasuk di sini adalah penggunaan tenaga
kerja asing . Ketiga, transfer keuntungan dari
investasi (FDI) ke perusahaan induknya di luar
negeri. Berdasarkan data statistik Penumpang
keluar (PES), pengembangan kedatangan
wisatawan  asing  selalu  menunjukkan
pertumbuhan yang cukup tinggi, pada 2017 ada
lebih dari 14 juta wisatawan asing, tumbuh
16,7% dari 2016 yang berjumlah 12 juta
wisatawan. Ini, seperti dijelaskan di atas, akan
meningkatkan pendapatan devisa negara, pada
2017 pendapatan devisa sebesar 15.240 juta
USD. Angka ini tumbuh 22,51% dari tahun
sebelumnya. Rata-rata pengeluaran pengunjung
per kunjungan adalah USD1201 per kunjungan.
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Tabel 1.2
Jumlah Kunjungan Wisatawan Asing,
Penerimaan Valuta Asing,
Dan Pengeluaran Per Orang, 2012-2017

Tahun Wisatawan mancanegara Rata- Penerimaan Devisa Rata-Rata

Rata Pengeluaran per
Lama Orang
Jumlah  Pertumbuhan Tinggal Total Pertumbuhan  Per Per
(%) (Hari) (juta (%) Hari Kunjungan

UsD) (Usp)  (USD)

2012 | 8.004.452 516 7.7 5.121 6,62 147,22 1134
2013 | 8.802.129 9,97 7,65 10.054 10,23 149,31 L1142
2014 | 9.435.411 7,19 7,66 11.166 11,06 154,42 1183
2015 | 10.406.759 10,29 853 12226 9,49 141,65 1209
2016 | 12.023.971 15,54 839 12440 1,75 131,64 L1104
2017% | 14.039.799 16,77 nfa 15240 22,51 nfa 1,201

Sumber : Kementerian Poriwisata, 2018 (PES)

Jika dilihat dari struktur pengeluaran,
sebagian besar pengeluaran untuk hotel dan
akomodasi (42%), kemudian restoran (20%),
dan transportasi domestik (13%), sisanya untuk
layanan pariwisata dan suvenir. Perkembangan
pariwisata Indonesia tidak hanya dilihat dari
jumlah wisatawan asing, tetapi dapat dilihat
dari jumlah wisatawan domestik yang memiliki
kontribusi  besar terhadap pengembangan
pariwisata Indonesia. Gambar berikut tentang
perkembangan wisatawan domestik.

264,34 270,82

= 256,42
250,04 251,24 36, -
220 2187 253 45
S
213,97 224,69

200 177,84
150
100

50

o

2013 2014 2015 2018 2017
Perjalanan (juta kali) pengeluaran (triliun rupiah)

Total Perjalanan dan biaya Turis Nusantara
Sumber: Kemenpar, BPS, 2017

Banyaknya wisatawan asing ke Indonesia
jelas merupakan potensi bisnis yang sangat
besar untuk dimanfaatkan. Tentu saja, sektor
bisnis yang terkait dengan kedatangan
wisatawan seperti akomodasi hotel, agen
perjalanan, dan layanan transportasi akan
menjadi sektor yang secara langsung terkena
dampak positif. jumlah dana yang mengalir ke
Indonesia. Selain itu, sektor bisnis yang tidak

terkait langsung jelas merasakan dampak
positifnya. Seperti perbankan, asuransi, dan
bisnis adalah faktor pendukung semua kegiatan
wisatawan asing di Indonesia
(economy.kompasiana.com, 25/3/2019).
Pengembangan kegiatan pariwisata di Indonesia
harus diimbangi dengan penyediaan akomodasi
bagi wisatawan, karena jika tidak diimbangi
dengan penyediaan akomodasi, pariwisata tidak
akan  berjalan dengan baik.  Menurut
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata (2012)
pariwisata tidak dapat dipisahkan dari unsur-
unsur yang mendukung pariwisata seperti
akomodasi pariwisata yang terdiri dari restoran,
layanan perjalanan, souvenir dan hotel.
Berdasarkan akomodasi yang dipilih oleh
wisatawan domestik dan asing, hotel adalah
pilihan pertama untuk menjadi salah satu
pendukung pariwisata. Perkembangan
pariwisata di Jawa Barat tidak terlepas dari
banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara
(wisman) dan wisatawan domestik (wisman).
Untuk mengetahui seberapa besar minat
wisatawan mancanegara yang berkunjung ke
Jawa Barat adalah melihat banyaknya turis
asing yang datang langsung melalui pintu
masuk ke Jawa Barat. Berikut ini disajikan
perkembangan kedatangan wisatawan asing ke
Jawa Barat melalui pintu masuk Bandara
Husein Sastranegara di Kota Bandung dan
Pelabuhan Muarajati di Kota Cirebon.

&
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Pengembangan Kunjungan Wisatawan
Asing ke Jawa Barat Desember 2017 -
Desember 2018
(Sumber: BPS Provinsi Jawa Barat, 2018)

Widyawati (2011: 74) mengatakan industri
pariwisata ada berbagai jenis usaha yang
mendukung pariwisata, salah satunya adalah
bisnis perhotelan. Hotel ini merupakan sarana
istirahat bagi wisatawan asing dan domestik.

Kenyamanan  pengunjung  hotel  dalam
menggunakan layanan hotel adalah persyaratan
utama, sehingga manajer hotel harus

Menciptakan kenyamanan sebaik mungkin agar
layanan hunian hotel dapat dipertahankan. Saat
ini, pelaku bisnis perhotelan terus menampilkan
penawaran produk dan layanan yang berbeda
dari menciptakan sesuatu yang istimewa atau
unik dalam kaitannya dengan konsumennya.
Bisnis hotel semakin bersaing untuk membawa
konsep, inovasi, atau layanan khusus dalam
mengemas produk dan layanan mereka. Sebut
saja konsep atau kemasan yang sekarang
berkembang, misalnya: konsep pendekatan
ramah lingkungan atau ramah lingkungan,
layanan pribadi atau layanan pribadi, label
syariah dan sebagainya. Tidak dapat dipungkiri
bahwa perkembangan label syariah di dunia
bisnis di Indonesia pada saat ini telah menjadi
tren tersendiri. Kebutuhan akan produk-produk
Islami merupakan efek dari semakin besarnya
tingkat keilmuan dan masyarakat, khususnya
konsumen yang menganut agama Islam dan
ketentuan Islam dalam hal kehidupan.
Munculnya hotel-hotel syariah di Tanah Air
akhir-akhir ini, tentu saja berdasarkan
kebutuhan pasar yang disebutkan, yang
bersumber dari persembahan spiritual Islam.
Namun dalam praktiknya, hotel Islami masih
belum menawarkan akomodasi yang menarik
untuk semua kelompok. Hotel-hotel syariah
masih asing di telinga masyarakat Indonesia.
Tantangan mengemas hotel Islami adalah
pekerjaan rumah bagi semua pemangku
kepentingan terkait. Artikel ini akan membahas

fenomena sementara komunikasi pemasaran
dalam konsep syariah yang berkembang di
industri perhotelan tanah air dan pengaruhnya
terhadap hunian hotel syariah di kota Bandung.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Komunikasi Pemasaran

Komunikasi pemasaran adalah 'penampilan’
organisasi yang dikenal oleh penerima pesan
dan kemudian pesan tersebut dapat diterima
atau ditolak. Komunikasi pemasaran dapat
terjadi secara formal atau informal, internal dan
eksternal organisasi, di semua titik kontak, di
mana dan kapan pun orang berinteraksi dalam
organisasi (Ana 2008; Liodice 2008; Quenqua
2008). Tantangan utama yang dihadapi industri
ini adalah integrasi dan untuk memastikan
kohesi kegiatan yang terlibat dalam komunikasi
pemasaran, mulai dari integrasi bauran promosi
hingga isu-isu strategis dan perencanaan yang
diperlukan untuk mengintegrasikan kegiatan
secara efektif. "Program komunikasi yang
sepenuhnya terintegrasi untuk semua jenis
pesan yang dikirim oleh suatu organisasi di
setiap titik di mana pemangku kepentingan
melakukan ~ kontak  dengan  perusahaan
(Moriarty 1998). IMC adalah" cara memandang
seluruh proses pemasaran dari sudut pandang
pelanggan "( Kotler 2009) Komunikasi
pemasaran terpadu (IMC) seharusnya tidak
menjadi rangkaian kegiatan yang longgar, ini
adalah sistem metas di mana perusahaan
mengintegrasikan ~ dan  mengoordinasikan
komunikasinya, menyampaikan pesan yang
jelas dan konsisten (tetapi tidak harus sama)
tentang organisasi dan produk; "Memahami
merek yang sama dan keinginan pada merek
yang sama, bukan pesan standar (Kendall
1999).

Pickton (2010) menyarankan IMC sebagai
proses yang melibatkan manajemen dan
organisasi di mana semua ‘'agen’ dianalisis,
merencanakan, menerapkan dan mengendalikan
semua kontak komunikasi pemasaran, media,
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pesan dan alat promosi yang berfokus pada
audiens target tertentu sedemikian rupa seperti
untuk mendapatkan peningkatan terbesar dan
upaya komunikasi pemasaran yang koheren
dalam mencapai tujuan pemasaran dan
pemasaran produk yang telah ditentukan. Agen
adalah istilah yang digunakan di sini untuk
menggambarkan semua individu dan organisasi
yang terlibat dalam proses komunikasi
pemasaran di dalam dan di luar organisasi.
Kontak mengacu pada semua komunikasi
antara anggota audiens target yang dipilih dan
organisasi. Produk - Merek, barang, layanan;
benda  promosi, termasuk acara dan
kepribadian.
2.1.1 Dimensi Komunikasi Pemasaran
Mengukur komunikasi pemasaran terpadu
bukanlah tugas yang berarti. Sebagian besar,
akademisi dan praktisi lebih suka metrik
'keluaran' atau 'hasil' (Swain 2004). Sementara
Kitchen et al (2000) membuat perbedaan antara
hasil dan output dan menyoroti bahwa Kkritik
utama IMC adalah kurangnya pengukuran
efektivitasnya, Schultz dan Kitchen (2000)
telah menyatakan pandangan bahwa, ‘banyak
kegiatan pemasaran tidak dapat diukur. , dan
nilai efek dan dampak komunikasi bahkan lebih
renggang. Pengukuran yang tersedia bagi para
manajer meliputi pertumbuhan dan volume
penjualan; pelacakan merek; ekuitas merek;
persediaan; ROI; pemodelan ekonometrik; data
tanggapan; akuisisi pelanggan; profitabilitas
(Beaulieu dan Barrett 2008); dan paparan
audiens, umpan balik, sikap dan perilaku
(Swain 2004). Dimensi komunikasi pemasaran
terpadu berikut menurut Picton (2010) adalah
sebagai berikut: 1) Integrasi bauran promosi; 2)
Integrasi  bauran promosi dengan bauran
pemasaran 3) Integrasi kreatif; 4) Integrasi
dalam organisasi; 5) Integrasi antar organisasi;
6) Integrasi sistem informasi dan database; 7)
Integrasi  komunikasi yang ditargetkan ke
audiens internal dan eksternal; 8) Integrasi
komunikasi perusahaan yang terintegrasi dan;

9) Integrasi geografis. Dari 9 (sembilan)
dimensi di atas, tingkat keterpaduan masing-
masing dimensi dari level rendah (disfungsi) ke
level tinggi (sinergi) akan dihitung, semakin
sukses  strategi  komunikasi  terintegrasi,
dikatakan sinergis dan semakin rendah
disfungsi dikatakan.
2.2 Hotel Syariah di Indonesia

Hingga saat ini, hanya beberapa hotel
Islami yang berani menyatakan konsep
rohaninya kepada publik. Penggunaan label
'syariah’ yang dibarengi dengan brand hotel
masih belum menjadi ikon yang dikenal luas,
apalagi jika dibandingkan dengan maraknya
penggunaan label Islam di industri perbankan.
Ketua Asosiasi Hotel dan Restoran Indonesia
(PHRI) Yanti Sukamdani menyatakan bahwa
pilihan untuk menjadi hotel syariah atau non-
syariah sepenuhnya tergantung pada manajer
bisnis hotel sendiri. Pada dasarnya, ia percaya
bahwa PHRI memberikan fleksibilitas dan
kebebasan kepada semua anggota untuk
menentukan pilihan mereka dalam melakukan
bisnis, dengan cara konvensional atau syariah.

Meskipun di Indonesia jumlah hotel syariah
yang telah menerima pengajuan MUI sebagai
hotel syariah masih sangat kecil, tetapi jumlah
hotel berdasarkan prinsip syariah tumbuh
lambat. Meskipun mereka tidak memiliki
sertifikat sebagai hotel Syariah dari MUI,
sebagian besar pelaku bisnis hotel syariah ini
telah menerapkan prinsip-prinsip spiritual Islam
dalam manajemen dan operasi bisnisnya. Di
Indonesia, hotel-hotel Islami masih didominasi
oleh beberapa melati dan hotel 2 (dua) bintang
turun dan dikelola sebagai bisnis keluarga.
Sebut saja Hotel Gren Alia di Jakarta, Hotel
Royal Qudz di Surabaya, Hotel Semesta di
Semarang, dan Hotel Arini di Solo, dan Hotel
Puri Village di Yogyakarta dan lainnya. Hingga
2010, Majelis Ulama Indonesia (MUI) mencatat
bahwa hingga kini hanya 2 (dua) hotel yang
secara syariah resmi, yaitu Hotel Sofyan Group
dan Hotek Tuara Natama di Padang Sidempuan,
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Sumatera Utara. Ini bisa jadi karena informasi
mengenai  standarisasi pembentukan hotel
syariah itu sendiri masih belum tercermin jelas
di mata publik, terutama untuk pelaku bisnis
perhotelan. Banyak pengusaha hotel syariah

yang masih bingung tentang legalitas
mendirikan syariah sebagai referensi. Meskipun
Majelis  Ulama Indonesia (MUI) telah

mengeluarkan label standardisasi syariah untuk
bisnis perhotelan, namun bentuk dan tahapan
pengelolaan format syariah ini masih belum
jelas. Dampaknya, banyak pelaku bisnis hotel
syariah yang lebih menerapkan konsep hotel
syariah mereka berdasarkan aturan Islam yang
didapat hanya melalui konsultasi langsung
dengan tokoh agama Islam, ulama, atau ulama
setempat. Situasi ini tentu saja menimbulkan
kebingungan opini publik pada konsep hotel
syariah ini. Untuk beberapa hotel syariah,
mungkin lebih memprioritaskan penghapusan
makanan dan minuman non-halal hanya dalam
pengoperasian hotel syariah. Hotel syariah lain,
berjalan.
2.3 Niat Kunjungan

Di lingkungan hotel, niat untuk tinggal di
hotel dianggap sebagai komponen utama dari
kesetiaan hotel. Dan ketika disertai dengan
faktor-faktor lain seperti lamanya kunjungan
atau dari mulut ke mulut, tidak dapat dipungkiri
bahwa niat untuk mengunjungi kembali adalah
penentu utama dalam membangun loyalitas
(Kabadayi & Gupta, 2011). Dimensi niat
kunjungan (Lamb, Hair, McDaniel, 2001):
Intrik adalah bagian dari penghargaan nyata
yang akan mempengaruhi keinginan untuk
membeli (minat beli). Terlihat harga terdiri dari
Persepsi Kualitas dan Persepsi Pengorbanan,
yang merupakan unsur Persepsi Harga (Doods
dan Monroe, 1991). Seperti yang ditunjukkan
oleh Anoraga (2000), tujuan pembelian atau
tujuan pembelian adalah proses kepemimpinan
dasar yang dicoba oleh pelanggan sebelum
melakukan pembelian barang yang ditawarkan
atau diminta oleh pembeli Assael (2002)

mencirikan sebagai kecenderungan pembeli
untuk membeli merek. atau melakukan langkah
yang terkait dengan pembelian  yang
diperkirakan oleh dimensi probabilitas pembeli
melakukan pembelian. Sesuai Ferdinand dalam
Hakim (2017: 123) minat beli dapat dikenali
melalui indikator sebagai pengejaran: 1) intrik
transaksional, 2) intrik referensial, 3) minat
preferensial, 4) minat konsumen eksploratif
terhadap hotel.
2.4 Kerangka Penelitian

Integrated  Marketing Communications
(IMC) adalah implementasi dari berbagai
bentuk komunikasi pemasaran (iklan, promosi
penjualan, publisitas, acara, dll.) Yang
dikirimkan ke pelanggan dan calon pelanggan
secara berkelanjutan. IMC menganggap semua
sumber yang dapat menghubungkan pelanggan
atau calon pelanggan dengan produk atau
layanan merek atau perusahaan adalah jalur
potensial untuk mengirimkan pesan di masa
depan. Selanjutnya, IMC menggunakan semua
bentuk komunikasi yang relevan dan dapat
diterima oleh pelanggan dan calon pelanggan.
"Jadi, dalam penelitian ini, peneliti mencari
titik-titik lain terkait aspek komunikasi dengan
identitas korporatnya sebagai hotel syariah.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin fokus
melihat  bagaimana  hotel-hotel Islam
membangun citra perusahaan syariah dilihat
dari simbol perusahaan, perilaku perusahaan
yang ditampilkan serta komunikasi perusahaan
yang dilakukan. Selanjutnya, peneliti juga akan
melihat bagaimana hotel Syariah
mengkomunikasikan  identitas  perusahaan
mereka. Dalam penelitian ini, peneliti akan
fokus pada bagaimana hotel-hotel Islam ini
menggunakan  berbagai  bentuk  saluran
komunikasi yang ada di mengkomunikasikan
identitas korporatnya sehingga penelitian ini
diharapkan dapat memberikan uraian dan uraian
terperinci terkait identitas perusahaan di hotel-
hotel dengan konsep Islami. Oleh karena itu,
hotel syariah harus didukung oleh semacam
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Dewan Pengawas Syariah (DPS), seperti yang
telah dilakukan oleh Sofyan Group Hotel. (Ely,
2007). Sehingga keselarasan produk dan
layanan secara keseluruhan dapat terus
berlangsung sesuai untuk syariah mengatur
sendiri, tidak hanya sebagai tenaga penjualan
belaka. Jadi bukan berarti sebagai hotel syariah,
fasilitas pendukung kegiatan pengunjung hotel
juga harus dibatasi. Hotel syariah harus benar-
benar mencoba menghadirkan keunikan dan
fitur khusus dari fasilitas khusus ini, sehingga
menjadi sesuatu yang menarik dan menambah
nilai bagi konsumen. Kerangka penelitian
Untuk penelitian ini.

Integrated Marketing
C ication

5| Visit Intention
T

Integration of Promotion Mix

Least Square (PLS) dan dengan bantuan
program aplikasi XLSTAT karena penelitian ini
menggunakan variabel intervening. Hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut:

* Hl: Pemasaran Komunikasi Terpadu tidak
memengaruhi niat kunjungan di Sharia Hotel.

* HO: Pemasaran Komunikasi Terpadu tidak
berdampak pada niat kunjungan di Hotel
Syariah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

—=>| Integration of the Integration
of the promotion mix with the
marketing mix

Integration within the
organization

Integration between
organizations

Gambar 2. Kerangka Penelitian

3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatory.
Populasi dalam penelitian ini adalah orang yang
pernah mengunjungi salah satu hotel syariah di
kota Bandung. Jumlah sampel sebanyak 100
responden diambil dengan menggunakan
metode purposive sampling dengan syarat
bahwa responden adalah seseorang yang telah
mengunjungi salah satu hotel syariah di kota
Bandung dan responden telah berusia minimal
17 tahun. Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan  kuesioner.  Teknik
pengukuran data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan skala likert (skala
likert). Analisis data penelitian menggunakan
pendekatan Structural Equation Modeling
(SEM) menggunakan metode analisis Partial

Gambar 3. Pengujian Hipotesis
Menggunakan Metode PLS

Questionnaire Validity and Reliability

Tabel 2: Cross-loadings (Monofactorial
manifest variables / 1):

Cross-loadings
(Monofactorial
manifest variables /

1)

Integrated

Marketing Visit

Communication | Interest

Integration of Promotion
Mix 0.9538 | 0.7771
Integration of the
Integration of the
promotion mix with the
marketing mix 0.9323 | 0.7245
Creative integration 0.9269 | 0.7119
Integration within the
organization 0.9261 | 0.6991
Integration between
organizations 0.8963 | 0.8076
Referentional intrigue 0.7455 | 0.8939
Referentional intrigue 0.7230 | 0.9323
Interest Explorative 0.7468 | 0.9286
Transactional intrigue 0.7399 | 0.9160

Sumber : Data diolah dengan XL STAT
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Dari Tabel 2 di atas, hasil pengolahan data
dari kuesioner menggunakan perangkat lunak
XLSTAT menunjukkan indikator nilai validitas
konvergen dari setiap variabel memiliki faktor
pemuatan lebih dari 0,50 berarti pernyataan
dalam kuesioner valid dan dapat mewakili
variabel komunikasi pemasaran terintegrasi dan
kunjungan niat dalam penelitian ini, semakin
tinggi faktor memuat semakin tinggi validitas.

Tabel 3.1: Discriminant validity (Squared
correlations < AVE) (Dimension 1):

Integrated Visit Mean
Marketing Interest | Communaliti
Communicati es (AVE)
on

Integrated

Marketing

Communicati

on 1| 0.6485 0.8598

Visit Interest 0.6485 1 0.8424

Mean

Communalitie

s (AVE) 0.8598 | 0.8424 0

Sumber : Data diolah oleh XL STAT

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa semua
variabel adalah  Komunikasi Pemasaran
Terpadu (X), Niat Kunjungan (Y) memiliki
nilai AVE dan Komunitas lebih besar dari 0,5.
Ini menunjukkan bahwa variabel keseluruhan
telah memenuhi kriteria validitas diskriminan.

Sehingga dapat dinyatakan bahwa item
pertanyaan valid dalam mengukur variabel.
Tabel 3.2: Composite reliability
. - . Cronbach's D.G.
Latent variable | Dimensions alpha rho
(PCA)
Integrated
Marketing
Communication 5 0.9592 0.9685
Visit Interest 4 0.9375 0.9553

Sumber : Data diolah oleh XL STAT

Dari tabel 3.2 di atas, hasil pengolahan data
dari kuesioner menggunakan perangkat lunak
XLSTAT menunjukkan bahwa  konstruk
masing-masing variabel memiliki Cronbach
Alpha lebih dari 0,70 berarti pernyataan dalam

kuesioner dapat diandalkan dan dapat mewakili
variabel Komunikasi Pemasaran Terpadu dan
Minat Kunjungan dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis

Tabel 3.3 : Hypothesis Testing

Latent Va Sta t P Standa Cr L U

Variab lu nd r rd iti o p

le e ard > Error( cal w p

T Bootst Ra er er

Err | rap) tio B B

or (C o o

R)y u wu

n n

d d

@

5 5

% %

) )

Integra 0. 00 15. 0. 00381 22 0. O

ted 83 54 38 0 0 7 8

Marke 96 6 01 O 47 4 9

ting 0 7 8 3

Comm 0 0 O
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Source : data run by XLSTAT

Equation of the
model:

Visit Interest = 0.83962*Integrated Marketing
Communication

Hasil pengujian hipotesis dampak dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.3.
menunjukkan bahwa: dampak komunikasi
pemasaran terintegrasi terhadap niat kunjungan
adalah signifikan, hal ini dapat dilihat dari nilai
t-hitung sebesar 15,3801 yang lebih besar dari
nilai t-tabel sebesar 1,98. Dampaknya sebanyak
83,96%.

5. KESIMPULAN

Hasil dalam penelitian ini didukung oleh
Antonio (2010) Syariah dapat diterapkan di
setiap waktu dan tempat oleh setiap manusia.
Universalitas ini terutama dalam bidang sosial
(ekonomi) vyang tidak membedakan antara
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Muslim dan Non-Muslim, minat berkunjung di
hotel syariah telah menempatkan dalam benak
konsumen Indonesia yang didukung oleh
komunikasi pemasaran terintegrasi, apalagi di
kota Bandung, dengan memahami hari lalu
cenderung normatif dan terkesan jauh dari
kenyataan bisnis, hotel Syariah sekarang dapat
dilihat dan dipraktikkan dan akan menjadi tren
bisnis masa depan jika dikelola dan
dipromosikan dengan baik dengan komunikasi
pemasaran terpadu yang cocok untuk konsumen
Indonesia terlebih lagi di kota Bandung.
Meskipun dikomunikasikan secara formal atau
tidak resmi, integrasi pemasaran hotel Syariah
perlu didorong untuk mendapatkan lebih
banyak minat dan hunian kunjungan sebagai
Ana (2008); Liodice (2008) dan; Quenqua
(2008) yang  menyatakan  komunikasi
pemasaran dapat terjadi secara formal atau
informal, internal dan eksternal organisasi, di
semua titik kontak, di mana dan kapan saja
orang berinteraksi dalam organisasi. Untuk
mendapatkan lebih banyak kesadaran dengan
membuat standardisasi panduan dan peraturan

Promosi Syariah, manajemen hotel dapat
mempromosikan secara informal dengan
mendapatkan kepercayaan komunitas

khususnya komunitas Islam yang memiliki
anggota terbesar di Indonesia, mereka dapat
mengadopsi  pertemuan  komunitas  dan
mengadakan acara lokal atau nasional di hotel
Syariah, dan kumpulkan buzzer dari pemimpin
Opini di kalangan masyarakat. Ini mendukung
penelitian Basalamah (2011) yang menyatakan
fenomena konsep syariah ini berkembang di
industri  keramahtamahan tanah air. Yang
menarik dari diskusi ini adalah tidak adanya
standardisasi aturan Islam dan aturan untuk
manajemen hotel syariah. Begitu dalam
implementasinya, antara hotel-hotel Islami satu
sama lain nampaknya tidak menuju arah yang
sama. Tantangan lain termasuk pengemasan
konsep syariah untuk informasi dan penawaran
produk serta layanan kepada konsumen.

Penelitian ini hanya dilakukan pada
pelanggan di hotel Syariah di kota Bandung. Di
masa depan penelitian dapat melakukan
penelitian pada pelanggan di hotel Syariah di
kota lain. Untuk memastikan validitas eksternal,
sampel yang lebih luas diperlukan di seluruh
wilayah geografi yang dibutuhkan dalam
penelitian di masa depan. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini terbatas pada
komunikasi pemasaran terintegrasi. Untuk
penelitian selanjutnya dapat ditambahkan ke
variabel lain yang tidak diperiksa dalam
penelitian ini yang juga berdampak terhadap
niat kunjungan.
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Abstrak

Pengamatan pendahuluan menunjukkan bahwa kepuasan peserta didik Bimbel GO masih belum
optimal. Dugaan penyebab hal tersebut adalah kualitas pelayanan Penelitian ini merupakan penelitian
sampel, dengan jumlah obyek dalam populasi sebanyak 598 akan dilihat gambaran deskriptif kualitas
pelayanan pada bimbingan belajar Ganesha Operation. Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang
dilakukan, selanjutnya dapat diperoleh gambaran mengenai variabel Kualitas Pelayanan (X2) yaitu
dengan skor rata-rata 3,36. Skor rata-rata tersebut sesuai dengan kriteria penafsiran yang termasuk
dalam kategori cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian yang
cukup baik terhadap variabel Kualitas Pelayanan Bimbel GO. Dari pilihan responden tersebut
menunjukkan bahwa Bimbel GO merupakan Lembaga Bimbingan Belajar yang telah mendapat
kepercayaan masyarakat dalam hal kualitas pelayanan yang diberikannya, dimana Bimbel GO ini
memberikan jaminan nilai raport yang bagus, apalagi ditambah dengan pemebrian jaminan lulus
SNMPTN dan SBMPTN bagi yang mengambil program “The Winning Team”. Namun demikian
dimensi jaminan bukanlah satu satunya penyebab para peserta didik memilih Bimbel GO, karena
dimensi bukti nyata juga memliki skor yang baik. Ini berarti faktor jaminan dan bukti nyata
merupakan dua hal yang sangat memegang peranan penting. Tak kalah pentingnya adalah dimensi
dipercaya juga menjadi faktor yang cukup menentukan, meskipun nilainya tidak terlalu tinggi. Oleh
karena itu, selain dimensi jaminan, maka dimensi bukti nyata dan dimensi dipercaya menjadi
perhatian utama, minimal untuk tetap dipertahankan dan tentunya akan lebih baik lagi untuk selalu
ditingkatkan setiap saat.

Kata Kunci : Analisis Deskriptif, Kualitas Jasa, Bimbingan Belajar G.O

Abstract

The introduction shows that the satisfaction of the GO Bimbel students is still not optimal. The
alleged cause of this is the quality of service. This research is a sample study, with the number of
objects in the population as many as 598. The description of the quality of service in Ganesha
Operation tutoring will be seen. Based on the results of data processing, we can then obtain an
overview of the Service Quality variable (X2) with an average score of 3.36. The average score is in
accordance with the criteria included in the fairly good category. This is sufficient to indicate that
the respondents gave a good assessment of the GO Bimbel Service Quality variable. From the
respondent's choice, it shows that Bimbel GO is a Tutoring Institution that has the public's trust in
the quality of the services it provides, where Bimbel GO provides a guarantee of good report cards,
moreover coupled with the guarantee of passing SNMPTN and SBMPTN for those who take the "The
Team™ program. However, the dimension guarantees the only reason why students choose Bimbel
GO, because the tangible evidence dimension also has a good score. This means that guarantees and
tangible evidence are two things that play an important role. No less important is the trusted
dimension. the decisive factor, the value is not too high. Therefore, in addition to the dimension of
assurance, the dimensions of tangible evidence and dimensions of trust are the main concern, at least
to be maintained and of course it will be better to always improve at any time.
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1. PENDAHULUAN

Persaingan untuk memperebutkan calon
peserta didik dan mempertahankan peserta didik
yang sudah ada merupakan tantangan yang
semakin besar dan harus dihadapi oleh lembaga
bimbingan  belajar dalam  memasarkan
produknya. Lembaga bimbingan belajar harus
meningkatkan jumlah peserta didik secara
signifikan agar lembaga bisa berkembang
dengan  baik, setidaknya harus bisa
mempertahankan jumlah peserta didik yang
sudah diraih agar bisa tetap eksis. Ganesha
Operation ini adalah lembaga pendidikan yang
berorientasi pada profit dengan menjual produk
berupa jasa layanan kepada siswa atau pelajar
untuk meningkatkan prestasinya dalam bidang
akademik di sekolahnya dan persiapan untuk
masuk ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi

(dari SD ke SMP, dari SMP ke SMA, maupun
dari SMA ke Perguruan Tinggi) yang memiliki
kualitas unggul atau memiliki reputasi baik.

Selama kurun waktu 8 tahun terakhir
(dimulai sejak tahun 2010), secara umum
lembaga bimbel GO mengalami peningkatan
jumlah siswa atau peserta didik, dan tentunya
berdampak pada peningkatan profit lembaga.
Namun secara khusus untuk GO Unit JI.
Sumatra. No.35, dalam kurun waktu satu tahun
terakhir (dari Juli 2019 s.d Juni 2019)
mengalami kecenderungan penurunan jumlah
siswa Yyang cukup signifikan, sehingga
pendapatan yang diperoleh dari GO cabang JI.
Sumatra No.35 ini cenderung mengalami
penurunan.Data pra-survey tentang kualitas
pelayanan di Bimbingan Belajar Ganesha
Operation Unit JI. Sumatra No0.35 Bandung
adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Pra Survey Kualitas Pelayanan
Distribusi Jawaban
Jusnk1(l)ar1h Rata2
No Dimensi SS S CS STS Total or Skor per [Kriteria
PET 1 Dimensi
Dimensi
5 4 3 1
1 | Dipercaya 3 11 10 0 30 101 a7 | Cukup
Baik
Kemampuan Cukup
2 Reaksi 3 7 12 1 30 94 3,13 Baik
3 | Jaminan 4 11 9 0 30 103 3,43 Baik
. Cukup
4 | Empati 4 7 10 0 30 96 3,20 Baik
5 | Bukti Nyata 4 10 10 0 30 102 340 | Cukup
Baik
Frekuensi 18 46 51 1 150
Skor 90 184 153 1 496
Persentase 12,00% | 30,67% | 34,00% | 22,67% | 0,67% | 100%
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Rata-rata Skor

Cukup

3,31 Baik

Dari data survey pendahuluan yang tersaji,
ternyata kualitas pelayanan cenderung melemah
atau mengalami penurunan karena disebabkan
oleh unsur kemampuan reaksi Hal ini
ditunjukkan oleh fakta yang menunjukkan
bahwa hasil pra survey unsur kemampuan reaksi
merupakan unsur terlemah. Dengan kata lain
unsur kemampuan reaksi merupakan faktor yang
menjadi penyebab utama menurunnya kualitas
pelayanan di GO. Dari fenomena yang ada,
lembaga bimbingan belajar GO harus meneliti
faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab
menurunnya kualitas pelayanan. Identifikasi
penelitian ini adalah untuk melihat gambaran
kualitas pelayanan yang ada di Ganesha
Operation JI. Sumatra 35 Bandung.

2. KAJIAN PUSTAKA
Pemasaran Jasa

Kotler dan Keller dalam Benyamin
Molan (2007:428) memberikan definisi bahwa
jasa adalah setiap tindakan atau performance
yang ditawarkan oleh salah satu pihak ke pihak
lain yang secara prinsip intangible dan tidak
menyebabkan perpindahan kepemilikan apapun.
Produksinya bisa terikat dan bisa juga tidak
terikat pada suatu produk fisik. Lovelock
(2002:6), menekankan bahwa jasa lebih
merupakan suatu proses ataupun performance
daripada sekedar barang.

Pemasaran jasa merupakan suatu proses
mempersepsikan, memahami, menstimulasi, dan
memenuhi kebutuhan pasar sasaran yang dipilih
secara khusus dengan menyalurkan sumber—
sumber sebuah organisasi untuk memenuhi
kebutuhan—kebutuhan tersebut.

Kualitas Jasa

Teori ”Quality” yang dikemukakan oleh
Marcel dalam bukunya Quality Assurance of
Pharmaceutical menyatakan “Bahwa
keberhasilan suatu tindakan jasa ditentukan oleh
kualitas. Kualitas merupakan apresiasi tertinggi
dari tindakan pelayanan”. (2003:192). Menurut

J.Supranto dalam bukunya Pengukuran Tingkat
Kepuasan Pelanggan Pengertian ‘“kualitas
pelayanan adalah sebuah kata yang bagi
penyedia jasa merupakan sesuatu yang harus
dikerjakan dengan baik™. (2006:226), Menurut
Parasuraman di dalam bukunya pelayanan
pelanggan yang sempurna, Zeithaml, dan Berry
(Fandy Tjiptono dan Gregorius Chandra, 2007,
p.132) dimensi kualitas layanan meliputi 10
aspek, yaitu :Reliabilitas, Responsivitas atau
daya tanggap, Kompetensi , Akses, Kesopanan ,
Komunikasi , Kredibilitas , Keamanan |,
Kemampuan memahami pelanggan, Bukti fisik
Kesepuluh dimensi tersebut disederhanakan
menjadi lima dimensi pokok, yaitu kompetensi,
kesopanan, kredibilitas, dan keamanan disatukan
menjadi jaminan (assurance). Sedangkan, akses,
komunikasi, dan kemampuam memahami
pelanggan di intergrasikan menjadi empati
(empathy).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian  dilakukan di  Lembaga
Bimbingan Belajar Ganesha Operation Unit JI.
Sumatra No0.35 Bandung secara rumusan
deskriptif. Obyek penelitian adalah para peserta
didik yang belajar di bimbel Ganesha Operation
JI Sumatra No.35. Penelitian dilakukan selama
delapan bulan, yaitu mulai bulan Oktober 2017
sampai dengan Juni 2018. Namun karena
populasi yang ada termasuk dalam kategori
jumlah yang banyak, vyaitu 598 sehingga
digunakan sampel. Adapun rumus Yyang
digunakan untuk menentukan jumlah sampel
adalah rumus Slovin, yaitu:

N
n =

1+ (N)(@)

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah populasi
d2 = Presisi yang ditetapkan

Kemudian dapat dihitung ukuran sampel
total

598
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n = 240orang —— =
239,88 =
1 +598 (0,05)?
Dengan demikian ukuran sampel

minimal yang dapat digunakan dalam penelitian
ini adalah 240 orang.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan studi kasus
terhadap peserta didik Bimbel GO unit JI.
Sumatera No.35 Bandung periode Juli 2017
sampai dengan Juni 2018. Rincian peserta didik
yang dimaksud adalah sebagai berikut :

Tabel 4

Item Skor Kategori
X2.9 437 Valid
X2.10 532 Valid
X2.11 574 Valid
X2.12 549 Valid
X2.13 507 Valid
X2.14 437 Valid
X2.15 419 Valid
X2.16 512 Valid

Instrumen untuk mengukur variabel
kualitas pelayanan (X2) terdiri atas 16 item
pernyataan yang telah lolos uji validitas, yaitu
item pernyataan yang memiliki nilai korelasi
lebih dari 0,3. Berikut hasil rekapitulasi rumusan

Peserta didik periode Juli 2019 s.d Juni 2019 C o ; .
SENIS KELAMIN deskriptif kualitas pelayanan:
Tabel 6
NO | SMA | LAKI- i i \/ari ;
PEREMPUAN | TOTAL Rekap Dimensi Variabel Kualitas pelayanan
LAKI N | Dimens | Sko | Skor | Skor Skor Katego
o} i r Max Min Rata2 ri
1 |sSMA1 43 39 82 : , ”
Diperc 41 CUKU
2 [ SMA2 38 31 69 1 a?,a o | 3600 | 720 | 3,35 baikp
3 | SMA3 52 43 95 Kema
210 cukup
4 | SMA4 35 33 68 2 e | 9 3600 | 720 | 293 ) ik
5 | SMA5 55 49 104 Kema | ,qc
72 7 ik
6 |SMAB8 | 28 22 50 3| mpuen | | 30001 720 1 370 bai
SMA 68
7 62 130 4 | Empati | %20 3600 | 720 | 306 | AP
Lainnya al
Bukti | 350 .
Jumlah 319 279 598 5| \yata | 8 | 4800 | 960 | 365 | baik
128 | 1920
. o . Total 3840 | 16,69
Berikut hasil uji validitas untuk kualitas B8] 0
pelayanan Rata-rata 3,34 Cgk.ip
Tabel 5 al
Hasil Uji Validitas Item Pernyataan pada
Variabel Kulitas Pelayanan Berdasarkan data dari tabel tersebut,
Item Skor Kategori maka dapat dikatakan bahwa pernyataan
Yol 577 Valid responden m_engenai alasan pemilihan Bim_bel
. GO vyang disebabkan karena faktor Kualitas
X2.2 417 Valid . .
: _ Pelayanan, termasuk dalam kategori cukup baik,
X2.3 556 Valid yaitu dengan total skor rata-rata 3,34.
Xa2.4 600 Valid
X5 626 Valid 5. KESIMPULAN
X26 566 Valid Secara keseluruhan (secara rata-rata),
Kol 488 Valid dimensi yang terlibat dalam variabel Kualitas
X2.8 500 Valid Pelayanan (X2) mendapat tanggapan yang
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cukup baik, oleh karena itu seluruh dimensi yang
ada tersebut harus ditingkatkan, khususnya
dimensi kemampuan reaksi yang memiliki nilai
terendah harus memiliki perhatian yang lebih
khusus. Diantara semua indikator yang ada,
terdapat 2 indikator utama yang harus mendapat
perhatian paling besar (prioritas utama untuk
ditingkatkan), dimana 2 indikator ini memiliki
nilai terendah, yaitu:

a. Kemampuan karyawan untuk
membantu siswa

b. Tingkat kecepatan karyawan melayani
siswa

Untuk meningkatkan dimensi kemampuan
rekasi ini dapat dilakukan diantaranya dengan
cara meningkatkan kompetensi  pengajar
maupun karyawan GO dengan selalu melakukan
evaluasi dan pelatihan secara periodik, sehingga
kemampuan untuk memberikan pelayanan
kepada para peserta didik, baik pelayanan yang
berkaitan dengan konten materi pelajaran
maupun pelayanan yang bersifat administratif
dan kemudahan dalam mengikuti bimbel di GO
akan semakin meningkat. Dengan demikian
diharapkan kualitas pelayanan yang diberikan
oleh GO kepada peserta didiknya akan selalu
meningkat.
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